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ABSTRACT 

 

This study aims to investigate the effect of taxpayer awareness, tax sanctions, the 

drive thru SAMSAT system, progressive tax rates, and tax socialization on taxpayer 

compliance in paying motor vehicle taxes. This research was conducted at SAMSAT 

Kulon Progo precisely in Kapanewon Sentolo. The population in this study were 

taxpayers who have motorized vehicles in the Kapanewon Sentolo area, Kulon 

Progo Regency, a total of 32,708 taxpayers and the number of samples in this study 

were 110 respondents with the sampling method using convenience sampling. This 

data collection is done by distributing questionnaires. The data analysis technique 

used in this research is multiple linear regression analysis. Based on the results of 

multiple linear regression analysis shows that taxpayer awareness, tax sanctions, 

and tax socialization affect taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes, 

while the drive thru system and progressive tax rates have no effect on taxpayer 

compliance in paying motor vehicle taxes. 

 

Keywords: Taxpayer awareness, tax sanctions, drive thru system, progresive tax 

rates, and tax socialization. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kesadaran wajib 

pajak, sanksi pajak, sistem SAMSAT drive thru, tarif pajak profresif, dan sosialisasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor. Penelitian ini dilakukan di SAMSAT Kulon Progo tepatnya di 

Kapanewon Sentolo. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak yang 

mempunyai kendaraan bermotor berada di wilayah Kapanewon Sentolo, Kabupaten 

Kulon Progo sejumlah 32.708 Wajib Pajak dan jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 110 responden dengan metode pengambilan sampel menggunakan 

convenience sampling. Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode penyebaran 

kuesioner. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan sosialiasi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor sedangkan sistem samsat drive thru dan tarif pajak progresif tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor. 

 

Kata Kunci: Kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, sistem samsat drive thru, tarif 

pajak progresif, dan sosialisasi perpajakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan jenis Pajak Provinsi. Pajak Daerah 

adalah iuran wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

bersifat memaksa menurut undang-umdamh dan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung. Hasil pajak tersebut dimanfaatkan untuk kebutuhan daerah sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak kendaraan bermotor (PKB) merupakan salah satu penerimaan pajak 

yang mempengaruhi pendapatan daerah. Oleh karena itu, perlu adanya optimalisasi 

dari penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) melalui berbagai upaya yang 

mampu meningkatkan jumlah pendapatan dari sektor ini, salah satunya yaitu 

melalui peningkatan kesadaran wajib pajak. Namun masih ada upaya dilakukan 

sehingga masyarakat sadar sepenuhnya untuk membayar pajak dan ini bukan 

sesuatu yang mustahil terjadi. Ketika masyarakat mempunyai kesadaran, wajib 

pajak melakukan pembayaran secara sukarela bukan keterpaksaan (Efriyenty, 

2019). 

Pajak Kendaraan Bermotor akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah yang merupakan pendapatan terbesar dari sektor pajak, maka dari itu 

pemerintah daerah provinsi hendaknya berusaha secara maksimal untuk 

mrningkatkan pendapatan dari sektor pajak daerah ini. Hal ini karena dengan 
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tingginya pendapatan daerah dari pajak daerah tersebut maka pembiayaan 

pembangunan fasilitas akan terlaksana dengan baik (Syah & Krisdiyawati, 2017). 

Seiring perkembangan zaman maka  alat transportasi semakin modern, salah 

satunya yaitu kendaraan bermotor. Dengan adanya kendaraan bermotor maka perlu 

adanya dukungan pembangunan infrastruktur seperti jalan dan marka jalan yang 

tentunya dibuat oleh pemerintah dengan dana tidak sedikit. Oleh karena itu 

pemerintah mengenakan pemungutan pajak pada pemilik kendaraan bermotor. 

Pemungutan pajak kendaraan bermotor yang diberlakukan oleh pemerintah. Pajak 

kendaraan bermotor ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan daerah karena 

pajak kendaraan bermotor termasuk pendapatan asli daerah. Tabel 1.1 berikut 

menjelaskan perbandingan jumlah kendaraan se DIY. 

 

Tabel 1. 1.  

Perbandingan Jumlah Kendaraan Bermotor DIY Tahun 2020 

Kabupaten Jumlah 

Kendaraan 

Bermotor 

(Unit) 

Wajb Pajak 

Yang 

Melakukan 

Kewajiban 

Membayar 

PKB (Unit)  

Wajib Pajak 

Yang Tidak 

Melakukan 

Pembayaran 

PKB (Unit) 

Yang Tidak 

Melakukan 

Pembayaran 

(%) 

Kota 

Yogyakarta 

317.551 303.360 14.191 4,46% 

Sleman 634.741 621.490 13.251 2,08% 

Gunung Kidul 287.643 271.511 16.132 5,60% 

Bantul 475.945 406.945 15.000 3,15% 

Kulon Progo 186.794 172.366 17.428 9,33% 

Sumber: SAMSAT Provinsi DIY 

Dari Tabel 1.1 di atas jumlah kendaraan bermotor Kabupaten Kota 

Yogyakarta berjumlah 317.551 unit, wajib pajak membayar pajak kendaraan 

bermotor berjumlah 303.360 unit, dan wajib pajak menunggak dalam membayar 
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pajak kendaraan bermotor yaitu berjumlah 14.191 unit atau 4,46%. Kabupaten 

Sleman berjumlah 634.741 unit, wajib pajak membayar pajak kendaraan bermotor 

berjumlah 621.490 unit, lalu terdapat wajib pajak menunggak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor yaitu berjumlah 13.251 unit atau 2,08%. Kabupaten 

Gunung Kidul berjumlah 287.643 unit, wajib pajak membayar pajak kendaraan 

bermotor berjumlah 271.511 unit, lalu terdapat wajib pajak menunggak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor yaitu berjumlah 16.132 unit atau 5,60%. 

Kabupaten Bantul berjumlah 475.945 unit, wajib pajak membayar pajak kendaraan 

bermotor berjumlah 406.945 unit, lalu terdapat wajib pajak menunggak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor yaitu berjumlah 15.000 unit atau 3,15%. 

Kabupaten Kulon Progo berjumlah 186.794 unit, wajib pajak membayar pajak 

kendaraan bermotor berjumlah 172.366 unit, lalu terdapat wajib pajak menunggak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor yaitu berjumlah 17.428 unit atau 

9,33%. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah kendaraan 

bermotor yang menunggak dalam membayar pajak kendaraan bermotor paling 

tinggi yaitu terdapat pada kabupupaten Kulon Progo, sehingga peneliti akan 

meneliti tentang kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

pada Kabupaten Kulon Progo. Tabel 1.2 berikut menjelaskan Jumlah Kendaraan 

menunggak membayar pajak Kabupaten Kulon Progo se Kapanewon. 
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Tabel 1. 2. 

 Jumlah Kendaraan Bermotor Yang Menunggak Membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017-2020 

Kapanewon 2017 2018 2019 2020 

Wates - - - 526 

Pengasih 3.490 5.329 5.654 7.505 

Kokap 2.885 4.263 4.613 5.714 

Temon 2.683 4.025 4.393 5.734 

Panjatan 2.581 4.014 4.293 5.622 

Galur 4.336 5.959 6.289 7.754 

Lendah 4.223 6.168 6.176 7.730 

Sentolo 5.753 7.749 8.276 10.422 

Nanggulan 3.270 4.635 4.787 6.022 

Kalibawang 2.723 3.784 4.011 5.070 

Samigaluh 2.349 3.161 3.360 4.154 

Girimulyo 2.056 2.835 2.937 3.769 

Sumber: SAMSAT Kulon Progo 

Dari Tabel 1.2 di atas sebanyak 12 kapanewon di Kabupaten Kulon Progo 

menunjukkan bahwa Kapanewon Sentolo termasuk Kapanewon yang menunggak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor paling tinggi. Pada tahun 2017 s.d. 

tahun 2020 Kapanewon Sentolo juga mengalami kenaikan wajib pajak yang 

menunggak membayar pajak kendaraan. Oleh karena itu, peneliti mengambil objek 

di Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. Tabel 1.3 berikut menjelaskan 

data pendapatan kendaraan bermotor Kapanewon Sentolo.  
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Tabel 1. 3. 

 Data Pendataan Kendaraan Bermotor Kapanewon Sentolo Tahun 2020 

Jumlah Data Yang Menunggak Membayar Pajak 

(Belum Mendaftar Ulang) 

10.422 

 Kendaraan masih dimiliki 8.052 

 WP pindah alamat 463 

 Kendaraan sudah dijual 675 

 Kendaraan ditarik Dealer 67 

 Alamat WP tidak dikenal 53 

 Rumah WP kosong 46 

 WP pinjam nama 38 

 Kendaraan Rusak Berat 996 

 Kendaraan Hilang 32 

Sumber: SAMSAT Kabupaten Kulon Progo 

Dari data tersebut Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon Progo 

menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor yang dimiliki oleh wajib pajak 

Kapanewon Sentolo menunggak dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor yaitu berjumlah 8.052, terdapat wajib pajak yang sudah pindah rumah, 

kendaraannya sudah dijual, kendaraan wajib pajak ditarik oleh dealer, alamat wajib 

pajak tersebut tidak dikenal, rumah wajib pajak kosong,wajib pajak kendaraan 

bermotor meminjam nama, kendaraan bermotor tersebut rusak berat (jika rusak 

berat maka pajak kendaraam bermotor tersebut diblokir) serta kendaraan bermotor 

wajib pajak hilang. Tabel 1.4 berikut menjelaskan jumlah kendaraan bermotor 

Kapanewon Sentolo. 
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Tabel 1. 4. 

Jumlah Kendaraan Bermotor Kapanewon Sentolo Tahun 2017-2020 

Tahun Jumlah Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

2017 24.711 

2018 28.193 

2019 30.006 

2020 32.708 

Sumber: SAMSAT Kulon Progo 

Semakin tinggi tingkat kendaraan bermotor, seharusnya berdampak baik 

bagi pemerintah daerah. Dengan meningkatnya kepemilikan kendaraan bermotor, 

pajak  dipungut oleh pemerintah daerah diperkirakan akan meningkat juga. Namun 

dengan bertambahnya jumlah wajib pajak dari tahun 2017 hingga tahun 2020, 

masih banyak wajib pajak yang menunggak pembayaran pajak kendaraan. 

Kepala Pelayanan Pajak Daerah (KPPD) di Kabupaten Kulon Progo atau 

SAMSAT Kulon Progo menjelaskan animo masyarakat untuk menggunakan 

program pembebasan pajak kendaraan bermotor di masa pandemi Covid-19 ini 

cukup tinggi. Pada akhir Desember 2020, program ini telah digunakan oleh sekitar 

34.000 wajib pajak. “Antusiasmenya sangat bagus, karena ada 34.000 wajib pajak 

yang memanfaatkan program ini, dengan rincian 30.000 untuk roda dua dan 4.000 

untuk roda empat,” kata Bagiya Rakhmadi, Ketua SAMSAT Kulon Progo, Minggu 

(3/1/). 2021). Dengan jumlah itu, kata Bagiya, total nilai denda bebas pajak yang 

diterima negara mencapai sekitar Rp. 3,75 miliar. Bagiya mengatakan program 

bebas pajak sangat membantu meringankan beban masyarakat dalam membayar 

pajak kendaraan di masa pandemi. Oleh karena itu, diharapkan program yang sesuai 

dengan Peraturan Gubernur (Pergub) DIY Nomor 101/2020 tentang Swakelola atau 

Sanksi perpajakan hingga Juni 2021 ini dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 
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wajib pajak. Namun pada kenyataannya masih banyak Wajib Pajak yang 

menunggak pembayaran pajak kendaraan, salah satunya karena lupa tanggal 

pembayaran membayar pajak. Dapat dilihat pada tabel 1.4 bahwa dari tahun 2017 

hingga tahun 2020 terjadi peningkatan tunggakan pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan data diperoleh dari kantor SAMSAT Kabupaten Kulon Progo, 

Kapanewon Sentolo, pada akhir tahun 2020 terdapat 10.422 total wajib pajak yang 

menunggak pembayaran pajak kendaraan. Tabel 1.5 berikut menjelaskan tingkat 

kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

 

Tabel 1. 5. 

 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor Kapanewon Sentolo Tahun 2017-2020 

Tahun Jumlah 

Kendaraan 

Bermotor 

(Unit) 

Wajb Pajak 

Yang 

Melakukan 

Kewajiban 

Membayar 

PKB (Unit) 

Wajib Pajak 

Yang Tidak 

Melakukan 

Pembayaran 

PKB (Unit) 

Tingkat 

Kepatuhan 

(%) 

2017 24.711 18.958 5.753 76,71% 

2018 28.193 20.444 7.749 72,51% 

2019 30.006 21.730 8.276 72,41% 

2020 32.708 22.286 10.422 68,13% 

Sumber: SAMSAT Kulon Progo 

 Dapat dilihat pada Tabel 1.5 bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 

mengalami penurunan. Pada tahun 2017 tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor yaitu sebesar 76,71% sedangkan pada tahun 

2018 sebesar 72,51%% dengan berjalannya waktu sampai akhir tahun 2019 tingkat 
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kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor menurun 

menjadi sebesar 72,41% hingga mencapai 68,13% di tahun 2020.    

 Menurut Cahyadi & Jati (2016) kepatuhan adalah suatu sikap disiplin 

dimiliki oleh wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan terhadap undang-undang 

perpajakan mempunyai arti umum yaitu melaporkan dasar pengenaan pajak dengan 

benar, menghitung kewajiban dengan benar, tepat waktu dalam pengembalian dan 

segera membayar jumlah yang dihitung. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak merupakan masalah utama dalam penerimaan pajak daerah 

(Cahyadi & Jati, 2016). 

 Berbagai macam faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak, 

di antaranya adalah kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, sistem SAMSAT drive 

thru, tarif pajak progresif, dan kurangnya sosialisasi  perpajakan terhadap manfaat 

pajak itu sendiri. 

 Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor sangat 

rendah, dapat dilihat pada jumlah tunggakan pajak bermotor di Kapanewon 

Sentolo, Kabupaten Kulon Progo yaitu pada tahun 2017 sebesar 5.573 wajib pajak, 

pada tahun 2018 sebesar 7.749 wajib pajak, pada tahun 2019 sebesar 8.276 dan 

pada tahun 2020 sebesar 10.422 wajib pajak. Hal ini disebabkan karena banyak 

warga masyarakat yang belum mendaftar ulang di Kabupaten Kulon Progo. 

 Sanksi pajak menjadi faktor sangat penting dalam mendidik wajib pajak 

yang tidak mematuhi aturan perpajakan, selain itu sanksi perpajakan merupakan 

jaminan kepatuhan atau kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 



9 
 

 
 

perpajakan (tax law), dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan sarana untuk 

mencegah wajib pajak melanggar peraturan perpajakan (Juliantari et al., 2021).  

 Sistem SAMSAT drive thru adalah  suatu inovasi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan. Masyarakat tidak akan kesulitan mengantre di 

loket sehingga pajak kendaraan bermotor dapat ditangani dengan cepat dan nyaman 

(Wardani & Rumiyatun, 2017).  

 Tarif pajak progresif, alasan peneliti memilih variabel adalah karena pajak 

progresif dibebankan ke wajib pajak sepenuhnya. Peneliti menduga pajak progresif 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini juga dapat menumbuhkan 

perasaan adil bagi seluruh wajib pajak. Tarif pajak progresif ini dikenakan kepada 

kendaraan bermotor berdasarkan atas nama dan/alamat yang sama sesuai kartu 

keluarga. Respons Wajib Pajak pada penetapan pajak khususnya tarif pajak 

progresif dapat mempengaruhi kepatuhan dari wajib pajak dalam membayar pajak. 

Objek pajak kena pajak progresif adalah kendaraan bermotor pelat hitam atau 

pribadi dengan penggunaan untuk konsumtif, seperti sedan, jeep, minibus, pick up, 

station wagon, kabin ganda (Wijayanti & Sukartha, 2018). 

 Sosialisasi perpajakan menjadi faktor sangat penting untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Kurangnya sosialisasi dapat 

berdampak pada rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang pajak yang 

menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan dan membayar 

pajak pada akhirnya dapat menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak 

(Juliantari et al., 2021).  
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 Berdasarkan hal di atas memotivasi penulis untuk meneliti Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor dengan judul “Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 

Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Pada Wajib Pajak di Kapanewon 

Sentolo, Kabupaten Kulon Progo”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yaitu antara lain: 

a. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo? 

b. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo? 

c. Apakah sistem SAMSAT drive thru berpengaruh terhadap kepatuhan wajb 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo? 

d. Apakah tarif pajak progresif berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo? 

e. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajb pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 

a. Menginvestigasi pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajb 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo 
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b. Menginvestigasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajb pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo 

c. Menginvestigasi pengaruh sistem SAMSAT drive thru terhadap kepatuhan 

wajb pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon 

Sentolo 

d. Menginvestigasi pengaruh tarif pajak progresif terhadap kepatuhan wajb 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo 

e. Menginvestigasi pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajb 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Supaya penelitian ini lebih tertata dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan 

dan juga tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini membatasi objek penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon 

Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

b. Variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak, sistem SAMSAT drive thru, tarif pajak progresif, 

sosialisasi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah, wajib pajak, 

dan juga akademis. Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengambil 

kebijakan yang tepat, sehingga bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

khususnya pada wajib pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Ssentolo, 

Kabupaten Kulon Progo serta dapat menambah penerimaan pendapatan dalam 

sektor pajak. 

b. Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi sehingga dapat 

menambah wawasan tentang perpajakan, dan menginvestigasi pentingnya pajak 

untuk negara kita, sehingga akan menumbuhan kesadaran wajib pajak untuk 

melaksanakan kewajiban dalam membayar pajaknya. 

 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini bermaksud untuk dapat memudahkan para pembaca 

dalam memahami isi dari penelitian ini. Sistematika penelitian ini terbagi menjadi 

lima bab, yaitu antara lain: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan juga sistematika 

penulisan skripsi. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan uraian tentang berbagai teori yang akan menjadi dasar 

suatu penelitian ini, teori tersebut akan digunakan untuk menganalisis penelitian 

ini. Pada bab ini juga terdapat tinjauan pustaka, tinjauan penelitian terdahulu, 

kerangka konseptual, dan juga ada hipotesis penelitian. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi, sampel, variabel 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur pengumpulan data, dan model 

teknik analisis data. 

 

BAB IV: ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang pokok bahasan penelitian, analisis data dan 

pembahasan masalah diangkat berdasarkan hasil pengolahan dan landasan teori 

yang terkait. 

 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang bagian akhir dari penelitian, berisi tentang 

kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran dari hasi penelitian yang sudah 

dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Definisi Pajak 

Pajak merupakan suatu iuran yang harus dibayar rakyat kepada negara bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang dan tidak mendapatkan imbalan atau balasan 

jasa secara langsung, tetapi pajak tersebut digunakan demi kemakmuran rakyat. 

Pajak daerah merupakan iuran wajib kepada daerah yang bersifat memaksa, 

pajak tersebut dimanfaatkan unruk kebutuhan daerah demi kemakmuran rakyat. 

Pengertian tersebut termuat di dalam Undang-undang Pajak Daerah dan Restribusi 

Daerah Nomor 28 Tahun 2009. Contohnya adalah pembangunan jalan, jembatan, 

pembukaan lapangan kerja baru, dan kepentingan pembangunan serta pemerintah 

lainnya. 

Menurut Lembaga Pemungutan Pajak, pajak dibagi menjadi dua yaitu Pajak 

Pusat dan Pajak Daerah. Pajak Pusat ditetapkan oleh pemerintah pusat yang 

kewenangan pemungutannya berada di tangan pemerintah. Pajak pusat dikelola 

oleh pemerintah pusat melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan hasil pajaknya 

digunakan untuk membiayai belanja negara dan pembangunan yang sudah masuk 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Prosedur administrasi pajak pusat 

dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak.  
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Pajak yang dikelola oleh pemerintah pusat antara lain: 

1. Pajak Penghasilan 

2. Pajak Pertambahan Nilai 

3. Pajak Penjualan Atas Barang Mewah 

4. Bea Materai 

5. Pajak Bumi dan Bangunan untuk perkebunan, kehutanan, dan 

pertambangan. 

Pajak daerah berbeda dengan pajak pusat, pajak daerah dipungut serta dikelola 

di tingkat kota maupun provinsi. Hasil pajaknya digunakan untuk membiayai 

pengluaran daerah. Prosedur administrasi berlangsung di Badan Keuangan Aset dan 

Daerah.  

Sebagaimana dipersyaratkan oleh UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Restribusi Daerah. Pajak daerah sendiri merupakan iuran wajib kepada 

daerah yang terutang oleh orang perseorangan atau badan hukum bersifat memaksa. 

Retribusi daerah merupakan pungutan kepada masyarakat yang telah 

mempergunakan fasilitas disediakan pemerintah daerah (Maulida, 2018). 

Pajak daerah sendiri terbagi menjadi dua, yaitu pajak Provinsi dan pajak 

Kabupaten/Kota (Mardiasmo, 2009). Jenis pajak yang dikelola di tangkat Provinsi, 

antara lain: 

1. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Kendaraan di Atas Air 

Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak atas semua kendaraan beroda yang 

digunakan di semua jenis jalan, baik darat maupun udara. Pajak ini dibayar di muka 

dan dipungut untuk jangka waktu 12 bulan atau 1 tahun. 
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Tarif yang dikenakan untuk kendaraan bermotor bervariasi, sebagai berikut: 

a. Bagi kepemilikan sepeda motor pertama sebesar 2%, kemudian untuk 

kendaraan motor kedua sebesar 2,5% dan akan meningkat untuk setiap 

kepemilikan kendaraan bermotor selanjutnya sebesar 0,5%. 

b. Untuk kepemilikan kendaraan bermotor perusahaan dikenakan tarif pajak 

sebesar 2%. 

c. Pembagian kepemilikan kendaraan bermotor oleh pemerintah pusat dan 

daerah 0,50%. 

d. Untuk kepemilikan kendaraan bermotor alat berat sebesar 0,20%. 

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan juga Kendaraan di atas Air 

3. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

4. Pajak Pengambilan dan juga Pemanfaatan Air Bawah tanah serta Air 

Permukaan. 

Sedangkan jenis pajak kabupaten/kota antara lain: 

1. Pajak hotel 

2. Pajak restoran 

3. Pajak hiburan 

4. Pajak reklame 

5. Pajak Penerangan Jalan 

6. Pajak pengambilan bahan Galian Golongan C 

7. Pajak Parkir 

8. Pajak lain-lain. 
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Pajak daerah dan retribusi daerah dipungut oleh daerah, hak untuk 

memungut pajak dan restribusi daerah dijelaskan pada jenis pajak dan ketentuan 

UU No. 29 Tahun 2009. Namun ada beberapa hal yang membedakan antara Pajak 

Daerah dan Restribusi Daerah, yaitu antara lain: 

1. Restribusi daerah adalah pajak yang wajib digunakan untuk kepentingan 

negara, sedangkan pajak daerah dipungut berdasarkan peraturan pemerintah 

atau peraturan daerah. 

2. Dalam hal upah atau tunjangan bersifat tidak langsung, sedangkan pungutan 

bersifat langsung dan nyata. 

3. Pajak daerah bertujuan untuk memajukan masyarakat, tetapi tujuan dari 

restribusi daerah adalah untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

agar masyarakat menerima pelayanan dan menjalankan usahanya dari 

pemerintah.  

4. Subjek pajaknya adalah penghasilan, kendaraan bermotor, barang mewah, 

bangunan dan sebagainya, sedangkan subjek retribusinya adalah orang-

orang yang telah menggunakan jasa negara seperti jasa kesehatan dan jasa 

pasar. 

5. Perbedaan antara pajak daerah dan restribusi daerah terletak pada waktu 

pembayarannya. Pajak dibayarkan untuk jangka waktu tertentu, sedangkan 

retribusi dibayarkan setiap kali fasilitas yang ada digunakan. 

Pajak kendaraan bermotor artinya semua jenis kendaraan darat. Subjek 

adalah orang perseorangan atau badan yang telah mempunyai atau menguasai 



18 
 

 
 

kendaraan, sedangkan objeknya adalah pemilikan atau penguasaan atas semua jenis 

kendaraan (Puteri et al., 2019). 

2.1.2. Ciri-ciri Pajak Daerah 

Menurut Mekari (2018) berikut ini ciri-ciri pajak daerah yang membedakannya 

dengan pajak pusat: 

a. Pajak daerah bisa berasal dari pajak asli daerah atau pajak pusat yang 

diserahkan ke daerah sebagai pajak daerah. 

b. Pajak daerah hanya dipungut di wilayah administrasi yang dikuasainya. 

c. Pajak daerah digunakan untuk membiayai urusan/pengeluaran untuk 

pembangunan dan pemerintah daerah. 

d. Pajak daerah dipungut berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) dan 

undang-undang sehingga pajaknya dapat dipaksakan kepada subjek 

pajaknya. 

2.1.3. Fungsi Pajak Daerah 

Menurut Mekari (2018) berikut ini fungai pajak daerah antara lain: 

a. Fungsi Anggaran 

Pajak Daerah sebagai bagian dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

digunakan untuk pendanaan rutin seperti belanja pegawai, belanja barang, 

pemeliharaan, pembangunan, serta tabungan pemerintah daerah. 

b. Fungsi Mengatur 

Pemerintah daerah mengatur pertumbuhan ekonomi melalui Pajak Daerah. 

Melalui fungsi ini, dana dari pajak daerah dapat digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan ekonomi pemerintah dan mengurangi masalah ekonomi. Misalnya, 
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jika pemerintah ingin menarik investor, bisa diberikan keringanan pajak di sektor-

sektor tertentu. Dengan demikian, diharapkan ada penyerapan kesempatan kerja. 

c. Fungsi Stabilitas 

Pajak daerah yang dananya terus ada membantu pemerintah menurunkan 

harga barang dan jasa sehingga dapat menekan inflasi. Namun untuk memenuhi 

fungsi tersebut, pemungutan dan penggunaan pajak harus dilakukan secara efektif 

dan efisien. 

d. Fungsi Restribusi Pendapatan 

Pajak daerah yang ada digunakan untuk membiayai segala kepentingan 

umum, termasuk untuk menciptakan lapangan kerja baru sehingga terjadi 

pemerataan pendapatan sehingga perekonomian antara si kaya dan si miskin tidak 

terlalu menonjol. Pajak daerah diharapkan dapat meningkatkan pemerataan disetiap 

daerah karena pajak yang baik meningkatkan kualitas pembangunan. 

2.1.4. Kriteria Pemungutan Pajak Daerah 

Menurut Mekari (2018) kriteria pemungutan pajak daerah antara lain: 

a. Sifatnya pajak dan bukan restribusi 

b. Objek pajak berada dalam wilayah kabupaten atau kota bersangkutan dan 

mempunyai mobilitas yang cukup rendah serta hanya melayani masyarakat 

di wilayah kota atau kabupaten bersangkutan. 

c. Objek dan Dasar Pengenaan Pajak tidak bertentangan dengan kepentingan 

umum. 

d. Potensi yang memadai, penerimaan pajak harus lebih besar dari biaya 

pemungutan. 



20 
 

 
 

e. Dampak ekonomi yang positif, pajak tidak mengganggu alokasi sumber 

daya ekonomi dan tidak menghambat arus sumber daya ekonomi antar 

daerah dan kegiatan ekspor-impor. 

f. Memperhatikan aspek keadilan dan kapasitas masyarakat. 

g. Menjaga kelestarian lingkungan, pengenaan pajak tidak memberikan 

peluang bagi pemerintah daerah atau masyarakat luas untuk merusak 

lingkungan. 

2.1.5. Definisi Pajak Kendaraan Bermotor 

Kendaraan Bermotor merupakan semua kendaraan yang mempunyai roda beserta 

gandengannya digunakan disemua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan 

teknik berupa motor atau perlatan lainnya berfungsi untuk mengubah suatu sumber 

daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, 

termasuk alat-alat berat dan besar dalam operasinya menggunakan roda dan motor 

serta tidak melekat secara permanen. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2015 

tentang perubahan Peraturan Dearah Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pajak Kendaran 

Bermotor. Sedangkan definisi pajak kendaraan bermotor itu sendiri merupakan 

pajak yang dipungut atas kepemilikan atau penugasan kendaraan bermotor 

(Awaloedin Indriyanto dkk, 2020). 

2.1.6. Kesadaran Wajib Pajak 

Menurut Cahyadi & Jati (2016) kesadaran wajib pajak dapat dilihat dari keinginan 

dan kesungguhan seorang wajib pajak dalam membayar kewajibannya. Idealnya 

yaitu untuk mewujudkan kesadaran dan kepedulian perpajakan, masyarakat harus 

terus diajak untuk mengenal, mengakui, menghormati, dan menaati ketentuan 
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perpajakan yang berlaku. Apabila jumlah kendaraan tersebut bertambah, tetapi 

tidak diimbangi dengan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

kewajibannya, hal ini dapat mengakibatkan tunggakan dan denda yang cukup 

tinggi. Namun, kesadaran wajib pajak sering kali menjadi kendala atau masalah 

untuk mengumpulkan pajak dari masyarakat. Banyak orang yang tidak 

menginvestigasi bentuk konkret kompensasi untuk pajak yang telah mereka bayar 

(Priestnall et al., 2020). 

Menurut Ilhamsyah et al., (2016) kesadaran wajib pajak merupakan suatu 

bentuk kontribusi warga dalam meningkatkan pembangunan dan jika menunda 

membayar pajak maka merugikan daerah. 

2.1.7. Sanksi Pajak 

Sanksi perpajakan menjamin kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

perpajakan (tax law). Selain itu, sanksi perpajakan merupakan efek jera bagi wajib 

pajak untuk tidak melanggar aturan perpajakan. Sanksi perpajakan terjadi karena 

adanya pelanggaran peraturan perundang-undangan perpajakan, khususnya 

ketentuan umum atau tata cara perpajakan (Puteri et al., 2019). Lebih lanjut, 

menurut Cong & Agoes (2019) sanksi perpajakan menjadi faktor sangat penting 

dalam mendidik wajib pajak yang tidak mematuhi aturan perpajakan.  

2.1.8. Sistem SAMSAT Drive Thru 

Sistem SAMSAT Drive Thru merupakan layanan pembayaran dan validasi pajak 

kendaraan bermotor roda empat dari STNK yang berlokasi di luar gedung kantor 

dengan SAMSAT dan pemilik kendaraan melakukan transaksi pembayaran tanpa 

harus turun dari kendaraan bermotornya (Wardani & Rumiyatun, 2017). Semakin 
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banyak pengguna sistem SAMSAT drive thru dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

2.1.9. Tarif Pajak Progresif 

Menurut Mardiasmo (2011) sebagaimana dikutip oleh Latrini & Gayatri (2018), 

tarif progresif merupakan persentase tarif semakin  besar dengan semakin 

banyaknya kendaraan bermotor yang dimiliki. Tarif progresif dibagi menjadi tiga 

yaitu: (1) tarif progresif progresif artinya kenaikan persentase yang semakin besar, 

(2) tarif progresif tetap artinya kenaikan dengan persentase tetap, dan (3) tarif 

progresif degresif artinya kenaikan persentase yang semakin kecil.  

Menurut Wijayanti & Sukartha (2018) tingkat progresif mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Tingkat progresif ditetapkan oleh Pemerintah untuk 

ditugaskan kepada Wajib Pajak berdasarkan Objek Pajak. Dengan tarif progresif, 

semakin banyak wajib pajak mempunyai kendaraan, semakin besar pula pajak yang 

harus ditanggungnya. 

2.1.10. Sosialisasi Perpajakan 

Menurut Cahyadi & Jati (2016) sosialisasi perpajakan merupakan hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan kepatuhan perpajakan. Sosialisasi perpajakan dapat 

dilakukan baik dengan menggunakan media cetak (surat kabar, banner, spanduk) 

atau bisa melalui media komunikasi, media audio visual (radio atau televisi). Selain 

itu juga bisa dengan cara melakukan seminar pajak yang dilakukan oleh Dirjen 

Pajak diharapkan dapat membawa pesan moral terhadap pentingnya pajak bagi 

negara bukan hanya dapat meningkatkan pengetahuan wajib pajak tentang 

peraturan perpajakan baru, tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan 
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dari wajib pajak sehingga otomatis penerimaan pajak juga meningkat sesuai dengan 

target penerimaan yang ditetapkan.  

Menurut Wijayanti & Sukartha (2018) kurangnya sosialisasi berdampak 

terhadap rendahnya pengetahuan masyarakat tentang perpajakan menyebabkan 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan dan membayar pajak yang pada 

akhirnya menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak.  

2.1.11. Kepatuhan Wajib Pajak  

Kepatuhan adalah sikap disiplin dimiliki oleh wajib pajak untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Kepatuhan terhadap undang-undang perpajakan mempunyai arti umum 

yaitu melaporkan dasar pengenaan pajak dengan benar, menghitung kewajiban 

dengan benar, tepat waktu dalam pengembalian dan segera membayar jumlah yang 

dihitung. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

merupakan masalah utama dalam penerimaan pajak daerah, jika penerimaan pajak 

yang diperoleh tidak sesuai dengan kenyataan maka memperlambat pembangunan 

negara (Cahyadi & Jati, 2016). 

Masalah kepatuhan wajib pajak merupakan masalah yang sangat penting di 

seluruh dunia, baik di negara maju maupun negara berkembang. Hal ini disebabkan 

wajib pajak tidak mematuhi peraturan yang sudah ada jadi menimbulkan keinginan 

wajib pajak untuk menghindari membayar pajak tersebut. 
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2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berikut Tabel 2.1 tinjauan penelitian terdahulu yang digunakan untuk 

menginvestigasi hasil-hasil penelitian dari masing-masing variabel.  

 

Tabel 2. 1. 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

Nama dan 

Tahun Penulis 
Judul,Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Cong & Agoes 

(2019) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam 

Membayar Pajak 

Kendaraan 

Bermotor  

 

 

Independen: 

1. Kesadaran wajib 

pajak 

2. Pengetahuan 

pajak 

3. Sanksi Pajak 

 

Dependen: 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor 

1.Kesadaran wajib 

pajak tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

2.Pengetahuan 

pajak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

3.Sanksi pajak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

Puteri et al. 

(2019) 

Analisis Pengaruh 

Sanksi 

Administrasi, 

Tingkat 

Pendapatan, Dan 

Sistem Samsat 

Drive Thru 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor (Studi 

Independen: 

1. Sanksi 

Administrasi 

2. Tingkat 

Pendapatan 

3. Sistem 

SAMSAT Drive 

Thru 

 

Dependen: 

1.Sanksi 

administrasi 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

2.Tingkatan 

pendapatan 

berpengaruh 

terhadap 
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Kasus Kantor 

Samsat Kota 

Padang) 

 

 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

3.Samsat drive thru 

tidak 

berpengaruh 

terhadap pajak 

kendaraan 

bermotor. 

Cahyadi & Jati 

(2016) 

Pengaruh 

Kesadaran, 

Sosialisasi, 

Akuntabilitas 

Pelayanan Publik 

Dan Sanksi 

Perpajakan Pada 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor 

 

 

Independen: 

1. Kesadaran 

wajib pajak 

2. Sosialisasi 

Perpajakan 

3. Akuntabilitas 

pelayanan 

publik 

4. Sanksi 

perpajakan 

 

Dependen: 

Kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor 

1.Kesadaran wajib 

pajak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor di 

Kantor Samsat 

Denpasar. 

2.Sosialisasi 

perpajakan 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor di 

Kantor Samsat 

Denpasar. 

3.Akuntabilitas 

pelayanan publik 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor di 

Kantor Samsat 

Denpasar. 

4.Sanksi 

perpajakan 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor di 

Kantor Samsat 

Denpasar. 
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Wardani & 

Rumiyatun 

(2017) 

Pengaruh 

Pengetahuan Wajib 

Pajak, Kesadaran 

Wajib Pajak, Sanksi 

Pajak Kendaraan 

Bermotor, Dan 

Sistem Samsat 

Drive Thru 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor (Studi 

kasus WP PKB roda 

empat di Samsat 

Drive Thru Bantul) 

 

 

 

Independen: 

1. Pengetahuan 

wajib pajak 

2. Kesadaran 

wajib pajak 

3. Sistem samsat 

drive thru 

4. Sanksi pajak 

kendaraan 

bermotor 

 

Dependen: 

Kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor 

1.Pengetahuan 

wajib pajak tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

2.Kesadaran wajib 

pajak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

3.Sanksi pajak 

kendaraan 

bermotor tidak 

berpengaruh  

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

4.Sistem samsat 

drive thru 

berpengaruh  

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

Wijayanti & 

Sukartha 

(2018) 

Pengaruh Tarif 

Progresif, Kualitas 

Pelayanan, 

Sosialisasi 

Perpajakan dan 

Pengetahuan 

Perpajakan Pada 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

 

 

Independen: 

1. Tarif progresif 

2. Kualitas 

pelayanan 

3. Sosialisasi 

perpajakan 

4. Pengetahuan 

perpajakan 

 

Dependen: 

Kepatuhan wajib 

pajak  

1.Tarif progresif 

berpengaruh  

terhadap 

kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor di 

Kabupaten 

Bangli. 

2.Kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor di 

Kabupaten 

Bangli. 
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3.Sosialisasi 

perpajakan 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor di 

Kabupaten 

Bangli. 

4.Pengetahuan 

perpajakan 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor di 

Kabupaten 

Bangli. 

Apriliyani et al. 

(2020) 

Pengaruh 

Sosialisasi 

Perpajakan, 

Kesadaran Wajib 

Pajak, Tarif Pajak, 

dan Sanksi 

Perpajakan 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor (Studi 

SAMSAT Kota 

Magetan) 

 

 

Independen: 

1. Sosialisasi 

perpajakan 

2. Kesadaran 

wajib pajak 

3. Tarif pajak 

Progresif 

4. Sanksi 

perpajakan 

 

Dependen: 

Kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

1.Sosalisasi 

perpajakan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor dikota 

magetan. 

2.Kesadaran wajib 

pajak 

berpengaruh  

terhadap 

kepatuhan wajb 

pajak kendaraan 

bermotor di 

kota.magetan. 

3.Tarif pajak 

progresif tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajb 

pajak kendaraan 

bermotor di kota 

magetan. 

4.Sanksi 

perpajakan 

berpengaruh 

terhadap 



28 
 

 
 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor dikota 

magetan. 

Yuli (2021) Pengaruh 

Kesadaran Wajib 

Pajak dan Sanksi 

Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor Di Kota 

Kendari (Studi Pada 

Samsat Kota Kediri) 

Independen: 

1. Kesadaran 

Wajib Pajak 

2. Sanksi Pajak 

 

Dependen: 

Kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor. 

1.Kesadaran Wajib 

Pajak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor 

2.Sanksi Pajak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan pajak 

kendaraan 

bermotor 

Sumber: Berbagai Jurnal Diolah 

Dari berberapa penelitian sebelumnya di atas, menunjukkan bahwa masih 

terdapat hasil yang tidak konsisten dari setiap penelitian. Khususnya pada variabel 

kesadaran wajib, sanksi perpajakan, sistem drive-thru, tarif pajak progresif, dan 

sosialisasi perpajakan, oleh karena itu peneliti ingin meneliti variabel tersebut. 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi 

pajak, sistem SAMSAT drive thru, tarif pajak progresif, dan sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan rumusan 

masalah yang sebelumnya, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut, yaitu:  
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

2.4.1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Kesadaran Wajib Pajak merupakan suatu keadaan Wajib Pajak tersebut 

menginfestasikan, memahami dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang 

berkaitan dengan pembayaran pajak secara sukarela tanpa ada unsur paksaan. Wajib 

pajak membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu dan tidak terlambat dalam 

membayar pajak karena seorang wajib pajak sadar bahwa membayar pajak adalah 

bentuk pelayanan kepada masyarakat dan ikut serta dalam pembangunan daerah. 

Semakin tinggi tingkat kesadaran seorang wajib pajak maka wajib pajak patuh 

dalam membayar pajak, begitu juga sebaliknya. 

Menurut Wardani & Rumiyatun (2017) kesadaran wajib pajak adalah itikad 

baik seseorang untuk memenuhi kewajibannya membayar pajak atas dasar hati 

Kesadaran Wajib Pajak  

(X1) 

Sosialisasi Perpajakan 

(X5) 

Sanksi Pajak (X2) 

Sistem Samsat Drive 

Thru (X3) 

Tarif Pajak Progresif 

(X4) 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan 

Bermotor (Y) 
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nuraninya yang tulus. Apabila Wajib Pajak telah memenuhi kewajibannya dengan 

keikhlasan dan keikhlasan serta Wajib Pajak sadar pentingnya pajak bagi 

pertumbuhan dan perkembangan daerah. Maka semakin tinggi tingkat kesadaran 

wajib pajak, semakin baik mereka memahami dan melaksanakan kewajiban 

perpajakan dalam rangka meningkatkan kepatuhan. 

Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil penelitian Priestnall et al. (2020), 

Ilhamsyah et al. (2016), Cahyadi & Jati (2016), Wardani & Rumiyatun (2017) dan 

Astina & Setiawan (2018) yang menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh terhadap wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan penjelasan di 

atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor. 

2.4.2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Sanksi perpajakan merupakan alat untuk mencegah terjadinyan pelanggaran 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Dengan sanksi ini, setiap masyarakat yang melanggar peraturan perpajakan 

dikenakan sanksi agar wajib pajak selalu memenuhi kewajibannya yaitu membayar 

pajak kendaraan. Setiap wajib pajak yang melanggar aturan dikenakan sanksi, 

sehingga wajib pajak memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor. Menurut Ilhamsyah et al. (2016) sanksi perpajakan menjadi salah satu 

cara untuk mencegah terjadinya pelanggaran, sehingga peraturan perpajakan yang 

telah ditetapkan dipatuhi oleh wajib pajak. 
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Mendukung penelitian Ilhamsyah et al. (2016), Cong & Agoes (2019), 

Efriyenty (2019), Cahyadi & Jati (2016) dan Juliantari et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Sanksi Pajak Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor. 

2.4.3. Pengaruh Sistem SAMSAT Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor 

Sistem SAMSAT drive thru adalah sebuah layanan untuk membayar pajak 

kendaraan bermotor tanpa seorang wajib pajak tersebut harus turun dari 

kendaraannya. Adapun syarat untuk membayar pajak kendaraan bermotor cukup 

membawa STNK asli dan KTP asli, jadi tidak perlu di fotokopi. Sehingga banyak 

wajib pajak lebih memilih menggunakan layanan sistem samsat drive thru dari pada 

menggunakan layanan yang harus turun dari kendaraannya karena lebih banyak 

menghemat waktu, lebih simpel dalam melakukan pembayaran pajak tersebut, 

maka wajib pajak lebih patuh dalam membayar pajak kendaraannya. 

Sistem SAMSAT Drive Thru adalah layanan pembayaran dan validasi pajak 

kendaraan bermotor yang berlokasi di luar gedung kantor SAMSAT, pemilik 

kendaraan bermotor bertransaksi untuk membayar pajak tanpa harus turun dari 

kendaraan bermotornya (Wardani & Rumiyatun, 2017). Semakin banyaknya 

penguna sistem SAMSAT drive thru maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor (Aditya, 2020). 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Rumiyatun (2017) 

menyatakan bahwa sistem SAMSAT drive thru berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik 

hipotesis sebagai berikut: 

H3: Sistem SAMSAT Drive Thru Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor. 

2.4.4. Pengaruh Tarif Pajak Progresif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor. 

Tarif pajak progresif diberlakukan pada seorang yang mempunyai kendaraan mobil 

dengan jumlah lebih dari satu. Dengan ketentuan apabila kendaraan tersebut 

merupakan satu jenis dan menggunakan nama pribadi atau keluarga di alamat yang 

sama. Besar biaya pajak yang dibebankan berbeda antara kendaraan pertama, 

kedua, ketiga, dan seterusnya. Biaya tersebut meningkat seiring bertambahnya 

jumlah kendaraan sejenisnya. Sehingga jika wajib menginvestigasi pemahaman 

tentang pajak progresif, maka wajib pajak patuh dalam membayar pajak 

kendaraannya. 

Menurut Wijayanti & Sukartha (2018) tingkat progresif dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Tarif progresif ditetapkan oleh Pemerintah 

untuk diberikan kepada Wajib Pajak berdasarkan Objek Pajak. Dengan tarif 

progresif, maka semakin banyak wajib pajak mempunyai kendaraan, semakin 

banyak pajak yang harus mereka bayar. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Latrini & Gayatri 

(2018) yang menyatakan bahwa tarif pajak progresif berpengaruh terhadap 
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kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H4: Tarif Pajak Progresif Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor. 

2.4.5. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Sosialisasi perpajakan merupakan upaya yang harus dilakukan untuk memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat khususnya wajib pajak agar menginvestigasi 

tentang masalah perpajakan, baik peraturan maupun tata cara pembayarannya. 

Sehingga wajib pajak selalu patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor jika 

sudah menginvestigasi peraturan dan tata cara pembayaran pajak kendaraan 

bermotor. 

Menurut Wijayanti & Sukartha (2018) kurangnya sosialisasi berdampak 

pada rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pajak yang menyebabkan 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan dan membayar pajak, pada 

akhirnya menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Cahyadi & Jati (2016), 

menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap wajib pajak 

kendaraan bermotor, maka ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H5: Sosialisasi Perpajakan Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu metode 

pendekatan kuantitatif. Metode pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang 

mendasarkan pada filsafah yang kemudian dipergunakan untuk populasi dan 

sampel yang diteliti. Pengumpulan data tersebut dengan menggunakan instrumen 

penelitian tertentu dan dalam menganalisis datanya bersifat statistik (Sugiyono, 

2016). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran 

Ordinal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Variabel independent yaitu kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak, sistem SAMSAT drive thru, tarif pajak progresif, dan sosialisasi 

perpajakan. Sedangkan variabel dependen yaitu kepatuhan wjaib pajak kendaraan 

bermotor. Penelitian ini menggunakan data primer dengan menggunakan kuesioner 

yang dibagikan kepada responden wajib pajak kendaraan bermotor di Kapanewon 

Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. 

 

3.2. Populasi 

Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik sehingga 

peneliti ingin membuat opini berdasarkan statistik (Sugiyono, 2015). Populasi 
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dalam penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak kendaraan bermotor dan yang 

mempunyai kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo Kabupaten Kulon Progo 

sebanyak 32.708 wajib pajak. 

 

3.3. Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) sebagaimana dikutip oleh Astina & Setiawan (2018) 

sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan 

nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik yang dilakukan 

dalam pengambilan sampel, tetapi tidak menjadikan semua responden masuk ke 

dalam sampel, atau dengan kata lain pengambilan sampel tidak secara acak. Teknik 

penarikan sampel dengan menggunakan teknik convenience sampling. 

Convenience sampling (suka-suka) adalah pengumpulan informasi dari anggota 

populasi yang tersedia dengan cara mudah, sehingga serangkaian informasi dasar 

diperoleh dengan cepat dan efisien (Sudaryono, 2017) sebagaimana dikutip oleh 

Prassetyo & Arisudhana (2019). 

Tidak semua kendaraan bermotor wajib diteliti karena jumlah kendaraan 

bermotor wajib sangat banyak, sehingga menentukan jumlah sampel menggunakan 

rumus. Menurut Husein, 2004:78 sebagaimana dikutip oleh Astina & Setiawan 

(2018) jumlah dan ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, 

yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
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Keterangan: 

n= Jumlah sampel 

N= Populasi 

e= Batas toleransi error (10%) 

 Populasi penelitian ini berjumlah 32.708 wajib pajak, dengan persentase 

manfaat yang dipakai adalah 10%, dan hasil perhitungan tersebut dibulatkan untuk 

kepatuhan. Oleh karena itu, untuk menginvestigasi jumlah sampel penelitian, 

dilihat pada perhitungan di bawah ini: 

𝑛 =
32.708

1 + 32.708 (10%)2
 

𝑛 = 99,69 = 𝟏𝟎𝟎 

Berdasarkan perhitungan di atas maka sampel dalam penelitian ini 

disesuaikan menjadi 100 orang dari seluruh wajib pajak yang mempunyai 

kendaraan bermotor terdaftar di Kapanewon Sentolo Kabupaten Kulon Progo. 

 

3.4. Definisi dan Pengukuran Variabel 

3.4.1. Klasifikasi Variabel 

Variabel merupakan suatu sifat ataupun nilai dari seseorang, obyek, atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu dan sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel 

independen: 
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3.4.1.1.Variabel Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2012:33) sebagaimana dikutip oleh Astina & Setiawan (2018) 

variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Kepatuhan wajib pajak 

merupakan kepatuhan seseorang terhadap peraturan atau undang-undang 

perpajakan. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak taat dan patuh serta tidak 

mempunyai tunggakan atau keterlambatan pembayaran pajak serta taat dan 

melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan perundang-undangan pajaknya 

(Sapriadi, 2013) sebagaimana dikutip oleh Astina & Setiawan (2018). 

3.4.1.2.Variabel Independen (X) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi perubahan keadaan 

pada variabel dependen dan berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 

a. Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

b. Pengetahuan Pajak  (X2) 

c. Sanksi Pajak   (X3) 

d. Tingkat Penghasilan  (X4) 

e. Pelayanan Fiskus  (X5) 
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3.4.2. Definisi Operasional Variabel 

Berikut adalah penjelasan definisi operasional untuk masing-masing variabel: 

3.4.2.1.Kesadaran Wajib Pajak 

Menurut Cahyadi & Jati (2016) kesadaran wajib pajak dilihat dari kesungguhan dan 

keinginan wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya. Idealnya, untuk 

mewujudkan kesadaran dan kepedulian perpajakan, masyarakat harus terus diajak 

untuk mengenal, mengakui, menghormati, dan menaati ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Apabila jumlah kendaraan tersebut bertambah, tetapi tidak diimbangi 

dengan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam membayar kewajibannya, hal 

ini mengakibatkan tunggakan dan denda cukup tinggi. Variabel diukur dengan 

menggunakan kuesioner yang pernah digunakian oleh Wardani & Rumiyatun 

(2017) yang terdiri dari lima pernyataan. Variabel kesadaran wajib pajak diukur 

dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari lima indikator yaitu: 

 

Tabel 3. 1. 

Operasionalisasi Variabel Kesadaran Wajib Pajak 

No Indikator Skala Pengukuran 

1 Kesadaran akan hak dan kewajiban pajak 

dalam memenuhi kewajiban membayar pajak 

Skala Ordinal 

2 Kepercayaan masyarakat dalam membayar 

pajak untuk pendanaan negara dan daerah 

Skala Ordinal 

3 Motivasi diri untuk membayar pajak secara 

sukarela 

Skala Ordinal 

 

3.4.2.2.Sanksi Pajak 

Sanksi pajak diberikan bagi masyarakat yang melanggar peraturan ditetapkan. 

Sanksi perpajakan merupakan jaminan kepatuhan dan/atau kepatuhan terhadap 
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peraturan perundang-undangan perpajakan (tax law), dengan kata lain sanksi 

perpajakan merupakan alat pencegahan agar wajib pajak tidak melanggar peraturan 

perpajakan. Agar peraturan perundang-undangan tidak dilanggar oleh wajib pajak, 

maka diperlukan sanksi (Efriyenty, 2019). Variabel diukur dengan menggunakan 

kuesioner yang pernah digunakian oleh Wardani & Asis (2017) terdiri dari lima 

pernyataan. Variabel sanksi pajak diukur dengan menggunakan kuesioner terdiri 

dari dua indikator yaitu: 

 

Tabel 3. 2. 

Operasionalisasi Variabel Sanksi Pajak 

No Indikator Skala Pengukuran 

1 Wajib pajak menginvestigasi tujuan dari 

sanksi pajak kendaraan 

Skala Ordinal 

2 Pengenaan denda yang cukup besar 

merupakan salah satu cara mendidik wajib 

pajak 

Skala Ordinal 

 

3.4.2.3.Sistem SAMSAT Drive Thru 

Menurut Wardani & Rumiyatun (2017) sistem SAMSAT drive thru adalah suatu 

sistem prosedur membayar pajak atau memperpanjang STNK dengan 

menggunakan alat bantu teknologi informasi. Dalam hal ini, pengemudi tidak perlu 

turun dari kendaraannya, tetapi pengemudi hanya memberikan data STNK lamanya 

di loket yang dijangkau. Selain itu, setelah melakukan pembayaran, masyarakat 

hanya perlu membawa bukti bahwa mereka telah membayar pajak kendaraan dan 

bukti perpanjangan STNK. Sistem SAMSAT drive thru merupakan sistem 

SAMSAT yang lebih terkontrol, sederhana, menghemat waktu, meningkatkan 
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wajib pajak, kualitas layanan dan lokasi wilayah. Variabel sistem SAMSAT drive 

thru dengan menggunakan kuesioner terdiri dari lima indikator yaitu: 

 

Tabel 3. 3. 

Operasionalisasi Variabel Sistem Samsat Drive Thru 

No Indikator Skala Pengukuran 

1 SAMSAT Drive Thru bisa lebih terkontrol 

dalam hal pendataan kendaraan bemrotor 

Skala Ordinal 

2 Wajib pajak dengan mudah membayar 

pajak menggunakan sistem SAMSAT 

Drive Thru 

Skala Ordinal 

3 Kepentingan wajib pajak semakin 

meningkat 

Skala Ordinal 

4 Penghematan waktu Skala Ordinal 

5 Kualitas pelayanan Skala Ordinal 

 

3.2.2.4.Tarif Pajak Progresif 

Menurut Wijayanti & Sukartha (2018) tarif progresif mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak. Tarif progresif ditetapkan oleh Pemerintah untuk ditetapkan kepada 

Wajib Pajak berdasarkan Objek Pajaknya. Tarif pajak progresif merupakan tarif 

yang di kenakan semakin besar apabila ada ketentuan ketentuan yang berlaku yang 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah. Variabel tarif pajak progresif 

diukur dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari lima indikator yaitu: 
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Tabel 3. 4. 

Operasionalisasi Variabel Tarif Pajak Progresif 

No Indikator Skala Pengukuran 

1 Tarif pajak yang dikenakan sudah sesuai 

dengan tarif pajak daerah 

Skala Ordinal 

2 Besarnya pajak yang akan di bayar wajib 

pajak  

tergantung dari nilai jual kendaraan tersebut 

dikalikan dengan tarif PKB 

Skala Ordinal 

3 Tarif pajak progresif sesuai dengan peraturan 

daerah 

Skala Ordinal 

4 Dengan adanya tarif pajak progresif 

diharapkan meningkatkan pendapatan daerah 

Skala Ordinal 

5 Saya sudah menginvestigasi tentang 

pengenaan tarif pajak progresif 

Skala Ordinal 

 

3.2.2.5.Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasi perpajakan merupakan upaya yang dilakukan kepada masyarakat 

maupun wajib pajak tentang peraturan perpajakan dan tata cara perpajakan. Setelah 

sosialisasi perpajakan diadakan maka seharusnya masyarakat atau wajib pajak lebih 

patuh untuk membayarkan pajaknya. 

Menurut Juliantari et al. (2021) sosialisasi pajak adalah sebagai bentuk 

upaya dari pemerintah atau Direktorat Jendral Pajak untuk memberikan pengertian, 

informasi, dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya, dan wajib pajak pada 

khususnya, tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan. Variabel sosialisasi perpajakan diukur dengan menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari lima indikator yaitu: 
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Tabel 3. 5. 

Operasionalisasi Variabel Sosialisasi Perpajakan 

No Indikator Skala Pengukuran 

1 Penyuluhan Skala Ordinal 

2 Diskusi dengan wajib pajak dan tokoh 

masyarakat 

Skala Ordinal 

3 Informasi langsung dari petugas ke 

wajib pajak 

Skala Ordinal 

4 Pemasangan billboard atau spanduk di 

pinggir jalan atau di tempat yang 

mudah dilihat oleh masyarakat 

Skala Ordinal 

5 Web site Ditjen pajak  Skala Ordinal 

 

3.2.2.6.Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Efriyenty (2019) kepatuhan wajib pajak meliputi pemenuhan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan berlaku, membayar pajak tepat waktu, wajib 

pajak yang memenuhi syarat untuk membayar pajak, dan wajib pajak yang 

menginvestigasi tanggal jatuh tempo pembayaran. Variabel diukur dengan 

menggunakan kuesioner yang pernah digunakian oleh Wardani & Asis (2017) 

terdiri dari lima pernyataan. Variabel kepatuhan wajib pajak diukur dengan 

menggunakan kuesioner terdiri dari lima indikator yaitu: 

 

Tabel 3. 6. 

Operasionalisasi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

No Indikator Skala Pengukuran 

1 Memenuhi kewajiban membayar pajak sesuai 

peraturan yang berlaku 

Skala Ordinal 

2 Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan 

pajak 

Skala Ordinal 

3 Tidak pernah melanggar peraturan perpajakan Skala Ordinal 

4 Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam 

membayar pajak 

Skala Ordinal 

5 Wajib pajak menginvestigasi waktu jatuh 

tempo pembayaran pajaknya 

Skala Ordinal 
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3.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengumpulan dan pengelolaan data penelitian dilakukan pada bulan Februari 2022. 

Lokasi pengambilan data berada di Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3.6. Prosedur Pengambilan Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dengan 

menggunakan teknik  nonprobability sampling. Teknik  nonprobability sampling 

yang digunakan adalah convenience sampling. Convenience sampling (suka-suka) 

adalah pengumpulan informasi dari anggota populasi yang tersedia dengan cara 

mudah, sehingga serangkaian informasi dasar diperoleh dengan cepat dan efisien 

(Sudaryono, 2017) sebagaimana dikutip oleh Prassetyo & Arisudhana (2019). Ada 

beberapa cara yang bisa dilakukan untuk memperoleh data primer yaitu dengan cara 

menyebar kuesioner, wawancara, dan observasi langsung. Prosedur pengambilan 

data dilakukan penyebaran kuesioner. Kuesioner atau angket adalah teknik dengan 

mengajukan pernyataan untuk dipilih oleh responden dengan menyesuaikan 

keadaan responden, biasanya secara tertulis. Rencana yang menjadi responden yaitu 

wajib pajak kendaraan bermotor dan yang mempunyai kendaraan bermotor di 

Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, DIY. 

 

3.7. Uji Instrumen Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, maka 

diperlukan uji instrumen data untuk menginvestigasi keabsahan kuesioner dan 

keseriusan responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sehingga hasil 
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penelitian ini dipertanggungjawabkan. Uji instrumen terdiri dari dua uji yaitu uji 

validitas, dan uji reliabilitas. 

3.7.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan metode pearson correlation, yang menyatakan data itu 

valid apabila korelasi antar skor masing-masing butir pernyataan dengan total skor 

setiap konstruknya signifikan dibawah 0,05 (Ghozali, 2018). 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban konsisten dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini menggunakan cara 

kedua atau teknik Cronbach alpha, suatu instrumen dikatakan handal (reliabel) bila 

mempunyai cronbach alpha > 0,7 (Ghozali, 2018). 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran data yaitu nilai mean, 

minimum, maksimum, dan standar deviasi, diperoleh dari tanggapan yang diterima 

dari responden (Ghozali, 2018). 
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3.9. Uji Normalitas 

Uji normalitas bermanfaat untuk menguji apakah data variabel bebas (X) dan data 

variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal 

atau tidak normal. Metode yang digunakan adalah dengan melihat distribusi normal 

dan uji statistik non-paramateik Kolmogorov Smirnov (KS). Persamaan regresi 

dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas (X) dan data variabel terikat 

(Y) berdistribusi mendekati normal atau normal sekali (Ghozali, 2016). 

 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, sebaran data dinyatakan normal.  

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, sebaran data dinyatakan tidak normal. 

Pada uji normalitas ini, peneliti menggunakan level signifikansi 0,05 atau 

5% karena peneliti mempunyai pandangan bahwa data tersebut mempunyai 

kesalahan yang kecil. 

 

3.10. Uji Hipotesis 
 

Uji Hipotesis mempunyai kaitan dengan ada atau tidaknya hubungan atau 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Pada penelitian ini, 

pengujian hipotesis yang digunakan terdiri dari sebagai berikut: 

3.10.1. Uji Analisis Linear Berganda 

Pengujian ini bertujuan untuk menyatakan arah hubungan variabel terikat dengan 

variabel bebas (Ghozali, 2018). Jika probabilitas signifikansi 0,05 maka hipotesis 

alternatif diterima dan jika signifikansi 0,05 maka hipotesis alternatif ditolak, model 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e  

Keterangan: 

Y: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  

α: konstanta  

β: koefisien regresi  

X1: Kesadaran Wajib Pajak 

X2: Sanksi Pajak 

X3: Sistem SAMSAT Drive Thru 

X4: Tarif Pajak Progresif 

X5: Sosialisasi Perpajakan 

β1: Koefisien Regresi Kesadaran Wajib Pajak 

β2: Kofisien Regresi Sanksi Pajak 

β3: Koefisien Regresi Sistem SAMSAT Drive Thru 

β4: Koefisien Regresi Tarif Pajak Progresif 

β5: Koefisien Regresi Sosialisasi Perpajakan 

3.10.2. Uji Kelayakan Model (uji F) 

Uji kelayakan model (uji F) bertujuan untuk menguji apakah persamaan regresi 

dalam penelitian ini dalam kondisi goodnesss of fit atau layak (fit) untuk di 

interprestasikan (Ghozali, 2016). Uji F menggunakan level of significant 0,05% 

atau 5%. Jika nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% maka modal regresi digunakan 

untuk memprediksi (Ghozali, 2016). 
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3.10.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefesian determinasi adalah koefisien yang mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat (variabel dependen). Nilai dari 

uji ini mencerminkan besarnya variasi dari variabel dependen Y dijelaskan oleh 

variabel independen X. nilai koefisien determinasi yang kecil mempunyai arti 

bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat 

sangat terbatas (Ghozali, 2018). Apabila nilai koefisien determinasi= 0, maka 

artinya variabel X tidak menjelaskan variabel Y sama sekali, tetapi jika koefisien 

determinasi= 1, variabel Y dijelaskan oleh variabel X dan semua titik pengamatan 

berada tepat pada garis regresi. 

3.10.4. Uji t 

Uji t berfungsi untuk menginvestigasi pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap dependen. Menurut Ghozali (2018) pengujian menggunakan 

signifikansi level 0,05 (α= 5%) dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig. ≤ 0,05, maka terdapat pengaruh antara variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). 

b. Jika nilai sig. ≥ 0,05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Uji Instrumen Data 

4.1.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian dalam 

penelitian ini menggunakan metode pearson correlation, yang menyatakan data itu 

valid apabila korelasi antar skor masing-masing butir pernyataan dengan total skor 

setiap konstruknya signifikan dibawah 0,05 (Ghozali, 2018). Pada Tabel 4.1 

menunjukkan bahwa hasil uji keenam variabel yang dilakukan dalam penelitian 

ini,yaitu kesadaran wajib pajak (KWP), sanksi pajak (SP), sistem SAMSAT drive 

thru (SSDT), tarif pajak progresif (TPP), sosialisasi perpajakan (SOSP), dan 

kepatuhan wajib  pajak (KTWP). 
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Tabel 4. 1. 

Hasil Uji  Instrumen Validitas 

Variabel Item 

Pernyataan 

Sig. Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak KWP 1 0,000 Valid 

KWP 2 0,000 Valid 

KWP 3 0,000 Valid 

KWP 4 0,000 Valid 

KWP 5 0,000 Valid 

Sanksi Pajak SP 1 0,000 Valid 

SP 2 0,000 Valid 

SP 3 0,000 Valid 

SP 4 0,000 Valid 

SP 5 0,000 Valid 

Sistem SAMSAT Drive 

Thru 

SSDT 1 0,000 Valid 

SSDT 2 0,026 Valid 

SSDT 3 0,000 Valid 

SSDT 4 0,000 Valid 

SSDT 5 0,000 Valid 

Tarif Pajak Progresif TPP 1 0,000 Valid 

TPP 2 0,000 Valid 

TPP 3 0,000 Valid 

TPP 4 0,000 Valid 

TPP 5 0,000 Valid 

Sosialisasi Perpajakan SOP 1 0,000 Valid 

SOP 2 0,000 Valid 

SOP 3 0,000 Valid 

SOP 4 0,000 Valid 

SOP 5 0,000 Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak KTWP 1 0,000 Valid 

KTWP 2 0,000 Valid 

KTWP 3 0,000 Valid 

KTWP 4 0,000 Valid 

KTWP 5 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan bahwa variabel  kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak, sistem SAMSAT drive thru, tarif pajak progresif, sosialisasi 

perpajakan serta kepatuhan wajib pajak mempunyai kriteria valid untuk setiap butir 

elemen pelaporan dengan signifikasi kurang dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa 
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semua elemen pernyataan dalam penelitian ini mampu mengungkapkan sesuatu 

yang diukur pada kuesioner tersebut. 

 

4.1.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban konsisten atau stablil dari waktu ke waktu.  

Pada penelitian ini menggunakan cara kedua atau teknik teknik Cronbach 

alpha, suatu instrument dikatakan handal (reliabel), bila mempunyai cronbach 

alpha > 0,7 (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini menggunakan cara kedua yaitu 

teknik Cronbach alpha yang menyatakan jika nikai kooefisien > 0,7 maka 

pernyataan dalam penelitian tersebut dapat dikatakan handal (reliabel). Jika 

sebaliknya nilai kooefisien < 0.7 dikatakan tidak handal (tidak reliabel). Pada Tabel 

4.2 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu yaitu kesadaran wajib pajak (KWP), sanksi pajak (SP), 

sistem SAMSAT drive thru (SSDT), tarif pajak progresif (TPP), sosialisasi 

perpajakan (SOSP), dan kepatuhan wajib  pajak (KTWP). 
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Tabel 4. 2. 

Hasil Uji Instrumen Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak 0,815 Reliable 

Sanksi Pajak 0,800 Reliable 

Sistem SAMSAT Drive Thru 0,797 Reliable 

Tarif Pajak Progresif 0,825 Reliable 

Sosialisasi Perpajakan 0,818 Reliable 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,821 Reliable 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa Cronbach’s Alpha untuk variabel kesadaran 

wajib pajak sebesar 0,815, sanksi pajak sebesar 0,800, sistem SAMSAT drive thru 

sebesar 0,797, tarif pajak progresif sebesar 0,825, sosialisasi perpajakan sebesar 

0,818, kepatuhan wajib pajak sebesar 0,821. Uji reliabilitas tersebut menunnjukan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk maisng-masing variabel adalah > 0,7 yang 

berarti jawaban dari setiap responden adalah reliabel, sehingga kuesioner untuk 

maisng-masing variabel digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

4.2. Data Penelitian 

4.2.1. Deskripsi Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak kendaraan bermotor Kapanewon 

Sentolo yang membayar pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Kabupaten Kulon 

Progo. Berdasarkan jumlah sampel yang sudah dihitung menggunakan rumus 

solvin yaitu sebanyak 100 wajib pajak kendaraan bermotor di Kapanewon Sentolo, 

Kabupaten Kulon Progo. Kuesioner yang disebar sebanyak 114 kuesioner, dari 

jumlah kuesioner yang disebar ada 110 kuesioner yang kembali. Berikut ini adalah 

rinciannya: Pada Tabel 4.3 menunjukkan rincian penyebaran hasil kuesioner. 
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Tabel 4. 3. 

Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Kuesioner disebar 114 100 

Kuesioner kembali 114 100 

Kuesioner tidak dapat diolah 4 3,51 

Kuesioner dapat diolah 110 96,49 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.3 disimpulkan bahwa terdapat kuesioner yang kembali 

sebanyak 100% dan data yang dapat diolah sebesar 96,49% atau  110 wajib pajak 

kendaraan bermotor  di Kapanewon Sentolo Kabupaten Kulon Progo.  

4.2.2. Distrubusi Frekuensi Variabel  

4.2.2.1.Kesadaran Wajib Pajak 

Pada Tabel 4.4 menjelaskan tentang frekuensi jawaban responden variabel 

kesadaran wajib pajak yaitu antara lain: 

 

Tabel 4. 4. 

Frekuensi Jawaban Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran Wajib Pajak 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 2,7 55,5 41,8 100% 

2 3,6 10,9 56,4 29,1 100% 

3 0 6,4 53,6 40,0 100% 

4 0 3,6 55,5 40,9 100% 

5 0 3,6 61,8 34,5 100% 

Rata-rata 0,72 5,44 56,56 37,26 100% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan rata-rata responden dalam menjawab 

sanksi pajak yaitu sangat tidak setuju sebesar 0,72%, tidak setuju sebesar 5,44%, 

setuju sebesar 56,56%, dan sangat setuju sebesar 37,26%. Dengan rata-rata 
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responden memilih opsi jawaban setuju dengan angka 56,56%, yang berarti 

penilaian terhadap variabel sudah baik. 

4.2.2.2.Sanksi Pajak 

Pada Tabel 4.5 menjelaskan tentang frekuensi jawaban responden variabel sanksi 

pajak yaitu antara lain: 

 

Tabel 4. 5. 

Frekuensi Jawaban Sanksi Pajak 

Sanksi Pajak 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 2,7 53,6 43,6 100% 

2 3,6 14,5 48,2 33,6 100% 

3 0 8,2 51,8 40,0 100% 

4 0 5,5 59,1 35,5 100% 

5 0 9,1 65,5 25,5 100% 

Rata-rata 0,72 8,0 55,64 35,64 100% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan rata-rata responden dalam menjawab 

sanksi pajak yaitu sangat tidak setuju sebesar 0,72%, tidak setuju sebesar 8,0%, 

setuju sebesar 55,64%, dan sangat setuju sebesar 35,64%. Dengan rata-rata 

responden memilih opsi jawaban setuju dengan angka 55,64%, yang berarti 

penilaian terhadap variabel sudah baik. 

4.2.2.3.Sistem SAMSAT Drive Thru 

Pada tabel 4.6 menjelaskan tentang frekuensi jawaban responden variabel sistem 

SAMSAT drive thru, yaitu antara lain: 

 

 



54 
 

 
 

Tabel 4. 6. 

Frekuensi Jawaban Sistem Samsat Drive Thru 

Sistem Samsat Drive Thru 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 10,0 63,6 26,4 100% 

2 0 71,8 22,7 5,5 100% 

3 0 9,1 69,1 21,8 100% 

4 0 3,6 63,6 32,7 100% 

5 0,9 5,5 67,3 26,4 100% 

Rata-rata 0,18 20,0 57,26 22,56 100% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan rata-rata responden dalam menjawab 

sistem SAMSAT drive thru yaitu sangat tidak setuju sebesar 0,18%, tidak setuju 

sebesar 20,0%, setuju sebesar 57,26%, dan sangat setuju sebesar 22,56%. Dengan 

rata-rata responden memilih opsi jawaban setuju dengan angka 57,26%, yang 

berarti penilaian terhadap variabel sudah baik. 

4.2.2.4.Tarif Pajak Progresif 

Pada Tabel 4.7 menjelaskan tentang frekuensi jawaban responden variabel tarif 

pajak progresif, yaitu antara lain: 

 

Tabel 4. 7. 

Frekuensi Jawaban Tarif Pajak Progresif 

Tarif Pajak Progresif 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 7,3 68,2 24,5 100% 

2 0 7,3 70,9 21,8 100% 

3 0,9 5,5 71,8 21,8 100% 

4 0,9 3,6 72,7 22,7 100% 

5 0,9 26,4 57,3 15,5 100% 

Rata-rata 0,54 10,02 68,18 21,26 100% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan rata-rata responden dalam menjawab 

tarif pajak progresif yaitu sangat tidak setuju sebesar 0,54%, tidak setuju sebesar 
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10,02%, setuju sebesar 68,18%, dan sangat setuju sebesar 21,26%. Dengan rata-

rata responden memilih opsi jawaban setuju dengan angka 68,18%, yang berarti 

penilaian terhadap variabel sudah baik 

4.2.2.5.Sosialisasi Perpajakan 

Pada Tabel 4.8 menjelaskan tentang frekuensi jawaban responden variabel 

sosialisasi perpajakan, yaitu antara lain: 

 

Tabel 4. 8. 

Frekuensi Jawaban Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasi Perpajakan 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 1,8 11,8 58,2 28,2 100% 

2 10,9 37,3 35,5 16,4 100% 

3 0,9 4,5 70,0 24,5 100% 

4 1,8 2,7 65,5 30,0 100% 

5 3,6 11,8 54,5 30,0 100% 

Rata-rata 3,8 13,62 56,74 25,82 100% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan rata-rata responden dalam menjawab 

sosialisasi perpajakan yaitu sangat tidak setuju sebesar 3,8%, tidak setuju sebesar 

13,62%, setuju sebesar 56,74%, dan sangat setuju sebesar 25,82%. Dengan rata-

rata responden memilih opsi jawaban setuju dengan angka 56,74%, yang berarti 

penilaian terhadap variabel sudah baik. 

4.2.2.6.Kepatuhan Wajib Pajak 

Pada Tabel 4.9 menjelaskan tentang frekuensi jawaban responden variabel 

kepatuhan wajib pajak, yaitu antara lain: 
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Tabel 4. 9. 

Frekuensi Jawaban Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0,9 0 71,8 27,3 100% 

2 1,8 8,2 58,2 31,8 100% 

3 1,8 11,8 59,1 27,3 100% 

4 1,8 8,2 56,4 33,6 100% 

5 0,9 0,9 57,3 40,9 100% 

Rata-rata 1,44 8,18 60,56 32,18 100% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan rata-rata responden dalam menjawab 

kepatuhan wajib pajak yaitu sangat tidak setuju sebesar 1,44%, tidak setuju sebesar 

8,18%, setuju sebesar 60,56%, dan sangat setuju sebesar 32,18%. Dengan rata-rata 

responden memilih opsi jawaban setuju dengan angka 60,56%, yang berarti 

penilaian terhadap variabel sudah baik. 

 

4.3. Demografi Responden Penelitian 

Berdasarkan kuesioner yang diperoleh dari responden wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kapanewon Sentolo yang terdaftar di SAMSAT Kabupaten Kulon 

Progo. Berikut ini adalah deskripsi jenis kelamin dan usia dari identitas responden 

survei. Tabel 4.10 menunjukkan data demografi responden wajib pajak kendaraan 

bermotor. 
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Tabel 4. 10. 

Demografi Responden 

Deskriptif Keterangan Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 77 70% 

Perempuan 33 30% 

Usia <25 tahun 30 27,28% 

25-35 tahun 26 23,63% 

36-45 tahun 21 19,09% 

46-55 tahun 22 20% 

>55 tahun 11 10% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa sebagian responden berjenis 

kelamin laki-laki mempunyai proporsi lebih banyak yaitu sebanyak 77 orang (70%) 

dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 33 orang 

(33%).  

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa responden yang berusia kurang 

dari 25 tahun berjumlah 30 orang, responden yang berusia antara 25-35 tahun 

berjumlah 26 orang, responden yang berusia antara 36-45 tahun berjumlah 21 

orang, reposnden yang berusia antara 46-55 tahun berjumlah 22 orang, dan 

responden yang berusia lebih dari 55 tahun berjumlah 11 orang. 

 

4.4. Analisis dan Hasil Pembahasan 

4.4.2. Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran data yaitu nilai mean, 

minimum, maksimum, dan standar deviasi, diperoleh dari tanggapan yang diterima 

dari responden (Ghozali, 2018). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kesadaran wajib pajak (KWP), sanksi perpajakan (SP), drive thru system 

(SSDT), tarif pajak progresif (TPP), sosialisasi perpajakan (SOSP), dan kepatuhan 

wajib pajak (KTWP). Tabel 4.11 menunjukkan hasil statistickdeskriptif. 
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Tabel 4. 11. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kesadaran Wajib Pajak 110 2,40 4,00 3,4255 ,36459 

Sanksi Pajak 110 2,00 4,00 3,2618 ,46353 

Sistem SAMSAT Drive 

Thru 

110 2,00 4,00 3,0218 ,38250 

Tarif Pajak Progresif 110 2,00 4,00 3,1018 ,46590 

Sosialisasi Perpajakan 110 1,00 4,00 3,0455 ,55167 

Kepatuhan Wajib Pajak 110 1,00 4,00 3,2345 ,52312 

Valid N (listwise) 110     

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Hasil statistik deskriptif yang telah dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 

25 adalah sebagai berikut: 

1. Kesadaran Wajib Pajak 

Variabel kesadaran wajib pajak sebanyak 110 sampel. Kesadaran Wajib 

Pajak mempunyai nilai rata-rata 3,42 dengan nilai minimal 2,40 dan nilai 

maksimal 4,00. Nilai standar deviasi adalah 0,36, nilai standar deviasi lebih 

kecil dari nilai rata-rata, yang berarti penyebaraan data baik atau 

penyimpangan rendah. Rata-rata kesadaran wajib pajak sebesar 3,42 

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap kepatuhan wajib pajak 

sangat tinggi, sehingga pemahaman wajib pajak terhadap kesadaran wajib 

pajak sangat baik. 

2. Sanksi Pajak 

Variabel sanksi pajak sebanyak 110 sampel. Sanksi pajak mempunyai nilai 

mean 3,26  dengan nilai minimum 2,00 dan nilai maxsimum 4,00. Nilai 

standar deviasinya yaitu sebesar 0,46, nilai standar deviasi lebih kecil dari 

pada nilai rata-rata, yang berarti penyebaraan data baik atau penyimpangan 
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rendah. Rata-rata sanksi pajak sebesar 3,46 menunjukkan bahwa presepsi 

responden terhadap kepatuhan wajib pajak sangat tinggi, maka pemahaman 

responden wajib pajak atas sanksi perpajakan sangat baik. 

3. Sistem SAMSAT Drive Thru 

Variabel sistem SAMSAT drive thru sebanyak 110 sampel. Sistem 

SAMSAT drive thru mempunyai nilai mean 3,02 dengan nilai minimum 

2.00 dan nilai maxsimum 4,00. Nilai standar deviasinya yaitu sebesar 0,38, 

nilai standar deviasi lebih kecil dari pada nilai rata-rata yang berarti 

penyebaraan data baik atau penyimpangan rendah. Rata-rata sistem samsat 

drive thru sebesar 3,42 menunjukkan bahwa presepsi responden terhadap 

kepatuhan wajib pajak sangat tinggi, maka pemahaman responden wajib 

pajak terkait dengan sistem SAMSAT drive thru sangat baik. 

4. Tarif Pajak Progresif 

Variabel tarif pajak progresif sebanyak 110 sampel. Tarif pajak progresif 

mempunyai nilai mean 3,10 dengan nilai minimum 2,00 dan nilai 

maxsimum 4,00. Nilai standar deviasinya yaitu sebesar 0,46, nilai standar 

deviasi lebih kecil dari pada nilai rata-rata yang artinya penyebaraan data 

baik atau penyimpangan rendah. Rata-rata tarif pajak progresif sebesar 3,10 

menunjukkan bahwa presepsi responden terhadap kepatuhan wajib pajak 

sangat tinggi, maka pemahaman responden wajib pajak terkait dengan tarif 

pajak progresif sangat baik. 
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5. Sosialisasi Perpajakan 

Variabel sosialisasi perpajakan sebanyak 110 sampel. Sosialisasi 

perpajakan mempunyai nilai mean 3,04 dengan nilai minimum 1,00 dan 

nilai maxsimum 4,00. Nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,55, nilai deviasi 

lebih kecil dari pada nilai rata-rata yang artinya penyebaraan data baik atau 

penyimpangan rendah. Rata-rata sosialisasi perpajakan sebesar 3,04 

menunjukkan bahwa presepsi responden terhadap kepatuhan wajib pajak 

sangat tinggi, maka pemahaman responden wajib pajak terkait dengan 

sosialisasi itu sudah sangat baik. 

6. Kepatuhan Wajib Pajak 

Variabel kepatuhan wajib pajak sebanyak 110 sampel. Kepatuhan wajib 

pajak mempunyai nilai mean 3,23 dengan nilai minimum 1,00 dan nilai 

maxsimum 4,00. Nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,52, standar deviasi 

lebih kecil dari pada nilai rata-rata yang artinya penyebaraan data baik atau 

penyimpangan rendah. Rata-rata kepatuhan wajib pajak sebesar 3,23 

menunjukkan bahwa presepsi responden terhadap kepatuhan wajib pajak 

sangat tinggi, maka pemahaman responden wajib pajak itu sangat baik. 

4.4.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bermanfaat untuk menguji apakah data variabel bebas (X) 

dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi 

normal atau berdistribusi tidak normal. Metode yang digunakan adalah dengan 

melihat distribusi normal dan uji statistik non-paramateik Kolmogorov Smirnov 

(KS). Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas (X) 
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dan data variabel terikat (Y) berdistribusi mendekati normal atau normal sekali 

(Ghozali, 2016). 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, sebarannya dinyatakan normal.  

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, sebarannya dinyatakan tidak normal. 

Pada uji normalitas ini, peneliti menggunakan level signifikansi 0,05 atau 

5% karena peneliti mempunyai pandangan bahwa data tersebut mempunyai 

kesalahan yang kecil. Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji normalitas. 

 

Tabel 4. 12. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,61581486 

Most Extreme Differences Absolute ,064 

Positive ,064 

Negative -,057 

Test Statistic ,064 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.12 di atas diketahui bahwa hasil uji normalitas sebesar 

0,200. Uji normalitas tersebut menyatakan bahwa model analisis regresi sudah 

memenuhi asumsi normalitas disebabkan oleh tingkat signifikansinya lebihi dari 

0,05, sehingga data yang akan diolah dikatakan baik karena berdistribusi normal 

atau mendekati normal. 
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4.4.4. Hasil Uji Hipotesis 

4.4.4.1.Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji ini digunakan untuk menginvestigasi persamaan apakah variabel independen 

berhubungan positif atau negatif terhadap variabel dependen. Tabel 4.13 

menunjukkan hasil persamaan Uji Analisis Resgresi Linear Berganda. 

 

Tabel 4. 13. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std.  

Error Beta 

1 (Constant) -,363 1,445  -,251 ,802 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

,261 ,103 ,223 2,531 ,013 

Sanksi Pajak ,232 ,103 ,205 2,248 ,027 

Sistem SAMSAT 

Drive Thru 

,043 ,110 ,030 ,387 ,700 

Tarif Pajak Progresif ,153 ,097 ,137 1,583 ,117 

Sosialisasi Perpajakan ,356 ,073 ,376 4,896 ,000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dibuat persamaan regresi linear berganda 

yaitu sebagai berikut: 

Y= -0,363 + 0,261 X1 + 0,232 X2 + 0,043 X3 + 0,153 X4 + 0,356 X5 

4.4.4.2.Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model (Uji F) bertujuan untuk menguji apakah persamaan regresi 

dalam penelitian ini dalam kondisi goodnesss of fit atau layak (fit) untuk di 

interprestasikan (Ghozali, 2016). Pengujian dilakukan dengan tingkat keyakinan 

95% atau dengan nilai (α)= 0,05. Bisa dikatakan mempunyai model yang sangat fit 
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jika mempunyai signifikansi F <0,05 dengan alat ukur uji ANOVA (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji kelayakan model (Uji F): 

 

Tabel 4. 14. 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 461,135 5 92,227 33,704 ,000b 

Residual 284,583 104 2,736   

Total 745,718 109    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sistem 

SAMSAT Drive Thru, Tarif Pajak Progresif, Sanksi Pajak 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.14 di atas diketahui bahwa pengujian uji F diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa 

model penelitian ini sudah fit dan siap untuk melakukan pengujian hipotesis.  

4.4.4.3.Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat (variabel dependen). Nilai dari 

uji ini mencerminkan besarnya variasi dari variabel dependen Y dapat dijelaskan 

oleh variabel independen X. nilai koefisien determinasi yang kecil mempunyai arti 

bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat 

sangat terbatas (Ghozali, 2018). Apabila nilai koefisien determinasi= 0, artinya 

variabel X tidak dapat menjelaskan variabel Y sama sekali, tetapi jika koefisien 

determinasi= 1, variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X dan semua titik 

pengamatan berada tepat pada garis regresi. 
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Tabel 4. 15. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,786a ,618 ,600 1,65420 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sistem 

SAMSAT Drive Thru, Tarif Pajak Progresif, Sanksi Pajak 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Koefisien determinasi pada Tabel 4.15 di atas yang berada di dalam kolom 

Adjusted R Square sebesar 0,600 yang artinya bahwa pengaruh variabel kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak, sistem SAMSAT drive thru, tarif pajak progresif, dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor sebesar 

60% dan sebesar 40% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

4.4.4.4.Uji (t) 

Uji t bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap pedenden. Menurut (Ghozali, 2018). Pengujian 

menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%) dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig. ≤ 0,05, maka terdapat pengaruh antara variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). 

b. Jika nilai sig. ≥ 0,05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 

 

 

  



65 
 

 
 

Tabel 4. 16. 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std.  

Error Beta 

1 (Constant) -,363 1,445  -,251 ,802 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

,261 ,103 ,223 2,531 ,013 

Sanksi Pajak ,232 ,103 ,205 2,248 ,027 

Sistem SAMSAT 

Drive Thru 

,043 ,110 ,030 ,387 ,700 

Tarif Pajak Progresif ,153 ,097 ,137 1,583 ,117 

Sosialisasi Perpajakan ,356 ,073 ,376 4,896 ,000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Hasil uji statistik (Uji t) yang telah dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 25 

adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t pada Table 4.16 diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada variabel kesadaran wajib pajak (X1) 0,013. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan 

demikian hipotesis pertama (X1) yang menyatakan bahwa kesadaraan wajib 

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada Table 4.16 diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada variabel sanksi pajak (X2) 0,027. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian 

hipotesis kedua (X2) yang menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 
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3. Berdasarkan hasil uji t pada Table 4.16 diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada variabel sistem samsat drive thru (X3) 0,700. Nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa sistem SAMSAT 

drive thru tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Dengan demikian hipotesis ketiga (X3) yang menyatakan bahwa 

sistem SAMSAT drive thru tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, ditolak. 

4. Berdasarkan hasil uji t pada Table 4.16 diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada variabel tarif pajak progresif (X4) 0,117. Nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa tarif pajak progresif 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Dengan demikian hipotesis keempat (X4) yang menyatakan bahwa tarif 

pajak progresif tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, ditolak. 

5. Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.16 diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada variabel sosialisasi perpajakan (X5) 0,000. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa sosialisasi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan 

demikian hipotesis kelima (X5) yang menyatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 
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4.5. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian tentang pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan perhitungan 

dengan uji analisis linear berganda bahwa variabel kesadaran wajib pajak (X1) 

mempunyai nilai signifikansi 0,013, lebih kecil dari tingkat sigfnifikasi 0,05.  

Responden Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kapanewon Sentolo yang 

sudah terdaftar di SAMSAT Kulon Progo sadar dalam memenuhi kewajibannya 

membayar pajak kendaraan bermotor dan paham pentingnya membayar pajak guna 

untuk kepentingan bersama. Hal ini menujukkan sebagian responden mempunyai 

kesadaran pajak yang sangat baik atau setuju untuk patuh dalam membayar pajak 

dan hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi kesadaran wajib pajak, maka 

semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kapanewon 

Sentolo, Kabupaten Kulon Progo dan dapat meningkatkan jumlah penerimaan 

pajak di SAMSAT Kulon Progo.  

Kesadaran Wajib Pajak adalah keadaan Wajib Pajak menginvestigasi, 

memahami dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan 

pembayaran pajak secara sukarela tanpa ada unsur paksaan. Pajak sebagai 

pendapatan daerah, terdapat kesadaran dalam diri seorang wajib pajak, seorang 

wajib pajak membayar pajak dengan caranya sendiri pada waktu yang tepat dan 

segera membayar pajak karena seorang wajib pajak sadar bahwa membayar pajak 
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merupakan salah satu bentuk pelayanan kepada masyarakat. dan ikut serta dalam 

pembelaan pembangunan daerah. Semakin tinggi tingkat kesadaran seorang wajib 

pajak maka wajib pajak patuh dalam membayar pajak kendaraan, namun sebaliknya 

jika wajib pajak tidak sadar bahwa dirinya sedang memenuhi kewajibannya sebagai 

wajib pajak maka wajib pajak tidak menghormati pembayaran pajak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilhamsyah et al. (2016), Cahyadi & 

Jati (2016), Wardani & Asis (2017) dan Astina & Setiawan (2018) yang 

menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap wajib pajak 

kendaraan bermotor sejalan dengan penelitian ini. 

4.5.2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Hasil penelitian tentang sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan perhitungan dengan uji analisis linear 

berganda menyatakan bahwa variabel sanksi pajak (X2) mempunyai nilai signifikasi 

0,027, lebih kecil dari tingkat sigfnifikasi 0,05. Responden wajib pajak 

menginvestigasi adanya sanksi pajak yang diterapkan pada SAMSAT Kabupaten 

Kulon Progo. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak diperlukan untuk 

menghukum setiap wajib pajak yang tidak patuh dalam memenuhi kewajiban 

membayar pajaknya.  

Sanksi perpajakan merupakan alat untuk mencegah seorang wajib pajak 

melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Setiap wajib pajak yang melanggar aturan dikenakan sanksi, sehingga 
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wajib pajak memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Namun di sisi lain, seorang wajib pajak meremehkan sanksi perpajakan yang 

berlaku, banyak juga wajib pajak tidak disiplin atau menunda-nunda dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor, sehingga hal ini membuat wajib pajak tidak 

patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun 2015-2019 jumlah wajib pajak 

menunggak selalu meningkat. Hal ini menunjukkan masih banyak wajib pajak 

melakukan pelanggaran pajak apabila sanksi pajak yang diperoleh rendah. Akan 

tetapi berdasarkan jawaban dari responden dalam menjawab pernyataan kuesioner, 

responden berpendapat wajib pajak kapanewon sentolo mempunyai pemahaman 

yang baik dan setuju tentang sanksi pajak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliantari et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor sejalan dengan penelitian ini. 

4.5.3. Pengaruh Sistem SAMSAT Drive Thru terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian tentang sistem SAMSAT drive thru terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor menunjukkan bahwa sistem SAMSAT drive thru tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan 

perhitungan dengan uji analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa variabel 

sistem SAMSAT drive thru (X3) mempunyai nilai signifikasi 0,700, lebih besar dari 

tingkat sigfnifikasi 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa masih banyak responden wajib 

pajak belum menginvestigasi sistem SAMSAT drive thru yang diberlakukan di 
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SAMSAT Kabupaten Kulon Progo. Selain itu wajib pajak masih merasakan 

kesulitan dengan tata cara pembayaran pajak kendaran bermotor dengan sistem 

SAMSAT drive thru dan juga dengan membayar pajak kendaraan bermotor dengan 

SAMSAT drive thru masih dirasakan belum dapat menghemat waktu bagi wajib 

pajak. 

Sistem samsat drive thru merupakan sebuah pelayanan untuk membayar 

pajak kendaraan bermotor tanpa seorang wajib pajak tersebut harus turun dari 

kendaraannya. Adapun syarat untuk membayar pajak kendaraan bermotor cukup 

membawa STNK asli dan KTP asli, jadi tidak perlu fotokopi. Sehingga banyak 

wajib pajak lebih memilih menggunakan layanan sistem SAMSAT drive thru dari 

pada menggunakan layanan yang harus turun dari motor karena lebih banyak 

menghemat waktu, lebih simpel dalam melakukan pembayaran pajak tersebut. 

Pada penelitian ini sistem SAMSAT drive thru tersebut tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak, tidak berpengaruhnya sistem SAMSAT drive thru 

dalam penelitian ini disebabkan oleh adanya beberapa hal, salah satunya yaitu 

disebabkan oleh letak lokasi SAMSAT drive thru yang kurang strategis sehingga 

wajib pajak masih merasa kesulitan dalam membayar pajak kandaraan 

bermotornya. Selain itu juga disebabkan oleh terdapatnya beberapa pilihan dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor sehingga seorang wajib pajak lebih mudah 

dalam membayar pajak kendaraan bermotornya. Selain itu dilihat dari responden 

yang menjawab pernyataan kuesioner, masih ada beberapa responden menjawab 

bahwa sistem SAMSAT drive thru sulit dilakukan, tidak menghemat waktu. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puteri et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa sistem SAMSAT drive thru tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor sejalan dengan penelitian ini. 

4.5.4. Pengaruh Tarif Pajak Progresif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian tarif pajak progresif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor menunjukkan bahwa tarif pajak progresif tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan perhitungan dengan 

analisis regresi linear berganda menyatakan bahwa variabel tarif pajak progresif 

(X4) mempunyai nilai signifikasi 0,117, lebih besar dari tingkat sigfnifikasi 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya responden wajib pajak menjawab tidak 

menginvestigasi tentang tarif pajak kendaraan bermotor, melainkan seorang wajib 

hanya membayar pajak langsung tanpa menginvestigasi tarif pajak progresif yang 

berlaku di SAMSAT Kulon Progo. Oleh karena itu, masih kurangnya sosialisasi 

tentang pengetahuan tarif pajak progresif, dan responden kebanyakan sudah berusia 

tua. 

Tarif pajak progresif diberlakukan pada seseorang yang mempunyai 

kendaraan mobil dengan jumlah lebih dari satu. Dengan ketentuan apabila 

kendaraan tersebut merupakan satu jenis dan menggunakan nama pribadi atau 

keluarga di alamat yang sama. Besar biaya pajak yang dibebankan berbeda antara 

kendaraan pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya. Biaya tersebut meningkat seiring 

bertambahnya jumlah kendaraan sejenisnya. Kemudian pajak progresif memberi 

tahu wajib pajak berapa pajak yang dibayarkan, sehingga wajib pajak patuh dalam 
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membayar pajak atas sepeda motornya. Begitupun sebaliknya jika seorang wajib 

pajak tidak menginvestigasi adanya tarif pajak progresif maka ketidak patuhan 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor terjadi dalam diri seorang wajib pajak, 

karena tarif pajak progresif bukan sebagai faktor yang dipertimbangkan oleh 

seorang wajib pajak untuk mematuhi kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotornya. 

Hasil penelitian dilakukan oleh Apriliyani et al. (2020) yang menunjukkan 

bahwa tarif pajak progresif berpengaruh terhadap wajib pajak kendaraan bermotor 

sejalan dengan penelitian ini. 

4.5.5. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan analisis linear berganda menyatakan bahwa variabel sosialisasi 

perpajakan (X5) mempunyai nilai signifikansi 0,000 yaitu lebih kecil dari tingkat 

sigfnifikasi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa responden di Kapanewon Sentolo 

sudah terdaftar di SAMSAT Kulon Progo rata-rata sudah banyak mengikuti 

sosialisasi perpajakan, yang diadakan oleh SAMSAT atau dari masing masing 

kapanewon ataupun tingkat desa, jadi seorang wajib pajak sudah menyadari 

pentingnya dalam memnbayar pajak kendaraan bermotor. 

Sosialisasi perpajakan merupakan upaya harus dilakukan untuk 

memberikan sebuah pengetahuan kepada masyarakat khususnya wajib pajak agar 
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menginvestigasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan baik 

peraturan maupun tata cara pembayarannya. Dengan demikian wajib pajak selalu 

patuh dalam membayarkan pajak kendaraan bermotornya jika sudah 

menginvestigasi penraturan dan tata cara pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

Oleh karena itu, semakin wajib pajak menginvestigasi pemahaman tentang 

sosialisasi pajak maka semakin patuh seorang wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan, begitu juga sebaliknya jika seorang wajib pajak tidak menginvestigasi 

pengertian sosialisasi pajak maka wajib pajak tidak patuh dalam membayar. pajak 

kendaraan. 

Hasil penelitian dilakukan oleh Cahyadi & Jati (2016) yang menunjukkan 

bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap wajib pajak kendaraan 

bermotor sejalan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil pembahasan di atas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

studi pada wajib pajak kapanewon sentolo terdaftar pada SAMSAT Kulon Progo 

dengan variabel variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yaitu kesadaran 

wajib pajak (KWP), sanksi pajak (SP), sistem SAMSAT drive thru (SSDT), tarif 

pajak progresif (TPP), sosialisasi perpajakan (SOSP), dan kepatuhan wajib pajak 

(KTWP), maka ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

3. Sistem SAMSAT drive thru tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

4. Tarif pajak progresif tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

5. Sosialiasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 
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5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan yang dialami selama penelitian yaitu antara lain: 

1. Pada saat mengisi angket kuesioner, peneliti hanya bisa mendampingi 

beberapa responden saja. Dengan demikian, terdapat beberapa kuesioner 

tidak dapat diolah karena responden kurang paham terkait dengan 

pernyataan yang ada dalam kuesioner. 

2. Masih banyak responden dalam melakukan pengisian kuesioner tidak sesuai 

dengan keadaan yang dialaminya. 

3. Dalam penelitian ini penelti menggunakan variabel tarif pajak progresif, 

sedangkan dalam penelitan ini menggunakan semua jenis kendaraan 

bermotor baik kendaraan beroda dua maupun beroda empat sehingga hasil 

penelitan kurang maksimal. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diusulkan saran sebagai berikut, 

yaitu antara lain: 

1. Sebelum responden wajib pajak mengisi kuesioner diharapkan peneliti 

menjelaskan per butir item pernyataan kuesioner kepada responden wajib 

pajak, maka dari itu data yang diperoleh akan lebih handal dan layak untuk 

di olah. 

2. Selain itu dalam melakukan penyebaran angket kuesioner dilakukan secara 

langsung, dan dengan melakukan wawancara diperolehnya hasil jawaban 

responden yang paling lengkap. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel bebas 

lainnya, misalnya tingkat penghasilan, sanksi administrasi, akuntanbilitas 

pelayanan dan lainnya. Sehingga peneliti selanjutnya dapat memberikan 

hasil penelitian yang sangat lebih komprehensif dan sangat bermanfaat. 

4. Untuk peneliti seharusnya diharapkan jika mengunakan variabel tarif pajak 

progresif maka populasi digunakan hanya wajib pajak yang mempunyai 

kendaraan beroda empat saja. Sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
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LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubung dengan penyelesaian tugas akhir saya sebagai mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Strara Satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta, yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Yola Arinda Nastiti 

NIM : 142180038 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah ini untuk menyusun skripsi dengan 

judul “Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

(Studi Kasus Pada Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon Progo)”. 

Melalui kesempatan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/ Saudara/i 

untuk menjadi responden dan menjawab seluruh pernyataan yang telah disediakan 

(angket terlampir). Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian sehingga kerahasiaannya akan saya jaga. 

Demikian surat pengantar ini saya buat, atas perhatian serta bantuannya saya 

ucapkan terima kasih. 

         Hormat saya, 

 

Yola Arinda Nastiti 

               NIM: 142180038 
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KUISIONER PENELITIAN 

Kuisioner ini ditunjukan kepada wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di 

SAMSAT Kulonprogo. Untuk menciptakan hasil yang maksimal maka diharapkan 

Bapak/Ibu/Saudara/I dapat menjawab pernyataan dengan jujur. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk: Berilah tanda centang (✓) sesuai dengan data pribadi anda. 

1. Nama Responden  : 

2. Jenis Kelamin   :       Laki-laki 

        Perempuan 

3. Usia    : 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

Berilah tanda (✓) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i pilih di lembar jawaban yang 

telah disediakan. Pilihlah yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/i yang 

sebenarnya. 

Poin Penilaian: 

Sangat Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Setuju 

(S) 

Sangat Setuju 

(SS) 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

A. KESADARAN WAJIB PAJAK 

Kuisioner Kesadaran Wajib Pajak 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Pajak kendaraan bermotor (PKB) yang saya 

bayarkan dapat digunakan untuk 

pembangunan daerah 

    

2 Ketika saya menunda untuk membayar 

pajak kendaraan bermotor  (PKB) maka saya 

akan merugikan negara 

    

3 Saya membayar pajak kendaraan bermotor 

(PKB) dengan sukarela tanpa paksaan 

    

4 Saya membayar pajak kendaraan bermotor 

(PKB) tepat waktu 

    

5 Pajak kendaraan bermotor (PKB) 

merupakan salah satu sumber penerimaan 

daerah 

    

 

B. SANKSI PAJAK 

Kuisioner Sanksi Pajak 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan yang berlaku 

    

2 Sanksi pajak yang diberikan membuat saya 

tepat waktu dalam membayar pajak 

    

3 Pemberian sanksi harus dilaksanakan 

dengan tegas kepada semua wajib pajak 

yang menunggak ataupun yang terlambat 

membayar pajak 

    

4 Sanksi pajak sangat diperlukan untuk 

menciptakan kedisiplinan dalam kewajiban 

membayar pajak kendaraan bermotor (PKB) 

    

5 Saya mengetahui sanksi apa saja yang akan 

diberikan apabila saya terlambat membayar 

pajak kendaraan bermotor 
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C. SISTEM SAMASAT DRIVE THRU 

Kuisioner Sistem SAMASAT Drive Thru 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Program sistem drive thru dapat lebih 

terkontrol dalam pendataan kendaraan 

bermotor 

    

2 Tata cara pembayaran pajak menggunakan 

sistem drive thru sulit untuk dilakukan 

    

3 Saya semakin berminat untuk terus 

menggunakan sistem drive thru dalam 

pembayaran pajak 

    

4 Pembayaran pajak dengan sistem drive thru 

dapat menghemat waktu 

    

5 Petugas sistem drive thru bersikap ramah, 

sopan dan terampil dalam melayani setiap 

wajib pajak 

    

 

D. TARIF PAJAK PROGRESIF 

Kuisioner Tarif Pajak Progresif 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Tarif pajak yang di kenakan sudah sesuai 

tarif pajak daerah 

    

2 Besarnya pajak yang akan di bayar wajib 

pajak tergantung dari nilai jual kendaraan 

tersebut dikalikan dengan tarif PKB 

    

3 Tarif pajak progresif sesuai dengan 

peraturan daerah 

    

4 Dengan adanya tarif pajak progresif 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

daerah 

    

5 Saya sudah mengetahui tentang pengenaan 

tarif pajak progresif 
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E. SOSIALISASI PERPAJAKAN 

Kuisioner Sosialisasi Perpajakan 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Kantor Samsat memberikan informasi 

terkait dengan adanya pemberlakuan 

peraturan pajak kendaraan bermotor yang 

baru 

    

2 Saya pernah mengikuti sosialisasi pajak 

yang diadakan oleh petugas Samsat 

    

3 Saya dapat mencari informasi yang 

dibutuhkan tentang pajak dengan cepat dan 

mudah melalui internet 

    

4 Saya akan bertanya kepada petugas Samsat 

untuk minta penjelasan Ketika sata 

mendapatkan kesulitan terkait perpajakan 

    

5 Sosialisasi pajak yang saya dapatlan sangat 

membantu saya dalam memahami ketentuan 

pajak kendaraan bermotor 

    

    

F. KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

Kuisioner Kepatuhan Wajib Pajak 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya memperoleh informasi perhitungan 

pajak kendaraan bermotor dengan jelas dan 

saya selalu melengkapi data persyaratan 

pembayaran pajak kendaraan bermotor 

(PKB) sesuai dengan ketentuan yang sudah 

ditetapkan 

    

2 Saya tidak pernah lupa waktu jatuh tempo 

pembayaran pajak kendaraan bermotor 

(PKB) 

    

3 Saya tidak pernah mendapat sanksi 

administrasi karena tidak pernah terlambat 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

(PKB) 
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4 Saya selalu membayar pajak kendaraan 

bermotor tepat waktu 

    

5 Saya selalu memenuhi kewajiban untuk 

membayar pajak kendaraan bermotor 
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LAMPIRAN 3 

TABULASI DATA RESPONDEN 

 

1. Tabulasi Data Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

Responde

n 

Kesadaran Wajib Pajak 

Total  
Rata-

Rata 
KPW 

1 

KPW 

2 

KPW 

3 

KPW 

4 

KPW 

5 

1 4 4 4 4 4 20 4.0 

2 4 4 4 4 4 20 4.0 

3 4 4 4 4 3 19 3.8 

4 3 3 3 3 3 15 3.0 

5 3 2 3 3 2 13 2.6 

6 3 1 2 4 3 13 2.6 

7 3 3 3 3 4 16 3.2 

8 3 3 3 3 3 15 3.0 

9 3 2 3 3 4 15 3.0 

10 4 4 4 3 3 18 3.6 

11 3 3 3 4 3 16 3.2 

12 4 4 4 4 4 20 4.0 

13 2 2 2 2 2 10 2.0 

14 4 3 4 4 4 19 3.8 

15 4 4 4 4 4 20 4.0 

16 3 3 3 3 3 15 3.0 

17 4 3 4 4 4 19 3.8 

18 4 4 4 4 4 20 4.0 

19 4 4 4 4 4 20 4.0 

20 4 4 4 4 4 20 4.0 

21 3 4 4 4 3 18 3.6 

22 4 4 4 4 4 20 4.0 

23 4 4 4 4 4 20 4.0 

24 3 4 4 4 3 18 3.6 

25 4 1 4 4 3 16 3.2 

26 4 1 4 4 4 17 3.4 

27 4 4 4 4 4 20 4.0 

28 3 2 3 4 3 15 3.0 

29 3 3 3 4 3 16 3.2 

30 4 4 4 4 4 20 4.0 
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31 4 4 4 4 2 18 3.6 

32 4 3 3 4 4 18 3.6 

33 4 4 4 4 4 20 4.0 

34 3 3 3 3 3 15 3.0 

35 3 3 3 3 3 15 3.0 

36 4 2 4 3 3 16 3.2 

37 4 3 3 3 3 16 3.2 

38 3 2 4 4 3 16 3.2 

39 3 3 4 4 4 18 3.6 

40 3 3 3 3 3 15 3.0 

41 4 3 4 4 4 19 3.8 

42 4 3 4 4 4 19 3.8 

43 3 2 3 3 3 14 2.8 

44 3 2 3 3 3 14 2.8 

45 3 2 3 3 3 14 2.8 

46 3 3 3 3 3 15 3.0 

47 3 3 4 4 4 18 3.6 

48 3 3 4 3 3 16 3.2 

49 2 1 2 2 3 10 2.0 

50 3 3 3 3 3 15 3.0 

51 3 3 3 3 3 15 3.0 

52 4 3 4 3 3 17 3.4 

53 3 2 3 3 2 13 2.6 

54 3 3 2 3 3 14 2.8 

55 3 3 3 3 3 15 3.0 

56 3 3 3 2 3 14 2.8 

57 4 3 4 4 4 19 3.8 

58 2 3 3 3 3 14 2.8 

59 4 4 4 4 4 20 4.0 

60 4 3 4 4 3 18 3.6 

61 3 3 2 4 3 15 3.0 

62 4 4 4 4 4 20 4.0 

63 3 3 2 4 3 15 3.0 

64 4 4 4 3 3 18 3.6 

65 4 4 4 3 4 19 3.8 

66 3 3 3 3 3 15 3.0 

67 3 3 3 3 3 15 3.0 

68 3 3 3 3 3 15 3.0 

69 4 4 3 3 4 18 3.6 
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70 3 3 3 3 3 15 3.0 

71 4 3 3 3 4 17 3.4 

72 3 3 3 3 3 15 3.0 

73 4 3 3 4 3 17 3.4 

74 3 2 3 3 3 14 2.8 

75 3 3 3 3 3 15 3.0 

76 3 3 4 4 3 17 3.4 

77 4 3 4 4 4 19 3.8 

78 3 3 3 4 3 16 3.2 

79 4 3 3 3 4 17 3.4 

80 4 4 4 3 4 19 3.8 

81 3 3 3 3 4 16 3.2 

82 3 3 3 3 3 15 3.0 

83 3 3 3 3 3 15 3.0 

84 3 3 4 3 3 16 3.2 

85 4 3 3 3 3 16 3.2 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 4 4 4 4 4 20 4.0 

88 4 3 4 4 3 18 3.6 

89 3 3 3 4 4 17 3.4 

90 4 4 4 3 4 19 3.8 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 4 3 4 4 4 19 3.8 

93 3 3 3 3 3 15 3.0 

94 3 4 3 3 3 16 3.2 

95 3 4 3 3 3 16 3.2 

96 3 3 2 3 3 14 2.8 

97 4 4 4 4 4 20 4.0 

98 4 3 3 3 3 16 3.2 

99 3 4 3 3 3 16 3.2 

100 3 4 3 3 3 16 3.2 

101 3 4 3 3 3 16 3.2 

102 3 3 3 3 3 15 3.0 

103 3 2 3 2 3 13 2.6 

104 3 3 3 3 4 16 3.2 

105 3 3 3 3 3 15 3.0 

106 4 3 3 3 3 16 3.2 

107 4 3 3 3 3 16 3.2 

108 3 4 3 3 3 16 3.2 
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109 3 3 3 3 3 15 3.0 

110 3 3 3 3 3 15 3.0 

 

2. Tabulasi Data Sanksi Pajak (X2) 

Responden 
Sanksi Pajak 

Total  
Rata-

Rata SP 1 SP 2 SP 3 SP 4 SP 5 

1 4 4 4 4 4 20 4.0 

2 4 4 4 4 4 20 4.0 

3 4 4 4 3 4 19 3.8 

4 3 3 3 3 3 15 3.0 

5 4 3 4 4 3 18 3.6 

6 2 4 2 3 3 14 2.8 

7 3 3 2 3 3 14 2.8 

8 4 3 4 4 3 18 3.6 

9 4 3 3 3 2 15 3.0 

10 4 3 4 4 4 19 3.8 

11 3 2 4 4 2 15 3.0 

12 4 4 4 4 2 18 3.6 

13 2 2 2 2 2 10 2.0 

14 4 4 4 4 3 19 3.8 

15 4 4 4 4 4 20 4.0 

16 4 2 4 4 3 17 3.4 

17 4 2 4 2 4 16 3.2 

18 4 4 4 4 4 20 4.0 

19 4 4 4 4 4 20 4.0 

20 4 4 4 4 4 20 4.0 

21 3 4 3 4 3 17 3.4 

22 4 4 4 4 4 20 4.0 

23 4 4 4 4 4 20 4.0 

24 4 4 4 4 3 19 3.8 

25 4 4 4 4 4 20 4.0 

26 3 3 4 3 4 17 3.4 

27 4 4 4 4 4 20 4.0 

28 3 3 3 3 3 15 3.0 

29 3 4 4 4 3 18 3.6 

30 4 4 4 4 4 20 4.0 

31 4 4 4 4 4 20 4.0 

32 3 3 4 4 3 17 3.4 
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33 4 4 4 4 4 20 4.0 

34 4 2 3 3 4 16 3.2 

35 3 3 3 3 3 15 3.0 

36 4 2 3 3 4 16 3.2 

37 3 3 3 3 3 15 3.0 

38 4 3 3 4 3 17 3.4 

39 3 3 3 4 3 16 3.2 

40 4 2 3 3 4 16 3.2 

41 4 3 4 4 2 17 3.4 

42 4 3 4 4 3 18 3.6 

43 3 1 2 2 3 11 2.2 

44 3 1 2 2 3 11 2.2 

45 3 2 3 3 2 13 2.6 

46 3 3 3 3 4 16 3.2 

47 3 3 3 3 3 15 3.0 

48 3 1 2 2 3 11 2.2 

49 3 1 2 2 3 11 2.2 

50 3 2 3 3 2 13 2.6 

51 3 3 3 3 3 15 3.0 

52 4 3 4 4 4 19 3.8 

53 3 3 2 3 3 14 2.8 

54 4 4 4 3 3 18 3.6 

55 3 2 3 3 3 14 2.8 

56 3 2 3 3 3 14 2.8 

57 4 4 3 3 3 17 3.4 

58 3 2 3 4 3 15 3.0 

59 4 3 3 4 3 17 3.4 

60 3 3 4 4 3 17 3.4 

61 3 4 4 4 3 18 3.6 

62 4 2 4 3 4 17 3.4 

63 3 4 4 4 3 18 3.6 

64 3 3 3 3 3 15 3.0 

65 3 3 3 3 2 14 2.8 

66 3 3 3 3 3 15 3.0 

67 2 3 3 3 3 14 2.8 

68 3 3 3 3 3 15 3.0 

69 4 4 4 4 4 20 4.0 

70 3 2 3 3 3 14 2.8 

71 3 3 3 3 3 15 3.0 
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72 3 3 3 3 3 15 3.0 

73 3 3 3 3 3 15 3.0 

74 3 3 3 3 3 15 3.0 

75 3 3 3 3 3 15 3.0 

76 4 4 3 3 3 17 3.4 

77 4 3 3 3 3 16 3.2 

78 4 3 4 4 4 19 3.8 

79 3 3 3 3 3 15 3.0 

80 3 3 3 3 3 15 3.0 

81 3 4 4 3 3 17 3.4 

82 3 3 3 3 3 15 3.0 

83 3 3 3 3 3 15 3.0 

84 3 3 4 3 3 16 3.2 

85 4 2 3 3 2 14 2.8 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 4 3 4 3 3 17 3.4 

88 4 3 4 3 3 17 3.4 

89 3 4 4 4 4 19 3.8 

90 4 4 4 3 2 17 3.4 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 3 4 3 3 3 16 3.2 

93 3 3 3 3 3 15 3.0 

94 4 4 3 3 3 17 3.4 

95 4 4 3 3 3 17 3.4 

96 3 3 3 3 3 15 3.0 

97 4 4 4 4 4 20 4.0 

98 3 3 3 3 3 15 3.0 

99 4 4 3 3 3 17 3.4 

100 4 4 3 3 3 17 3.4 

101 4 4 3 3 3 17 3.4 

102 3 3 3 3 3 15 3.0 

103 3 2 2 3 3 13 2.6 

104 3 4 4 4 4 19 3.8 

105 3 3 3 3 3 15 3.0 

106 3 3 3 3 3 15 3.0 

107 3 3 3 3 3 15 3.0 

108 3 3 3 3 3 15 3.0 

109 3 3 3 3 3 15 3.0 

110 3 3 3 3 3 15 3.0 
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3. Tabulasi Data Sistem Samsat Drive Thru (X3) 

Responde

n 

Sistem Samsat Drive Thru 

Total  
Rata-

Rata 
SSDT 

1 

SSDT 

2 

SSDT 

3 

SSDT 

4 

SSDT 

5 

1 4 2 3 4 3 16 3.2 

2 4 3 4 4 4 20 3.8 

3 4 2 4 4 4 17 3.6 

4 2 2 2 2 3 11 2.2 

5 3 2 2 3 3 13 2.6 

6 2 3 3 3 3 14 2.8 

7 3 3 3 3 2 14 2.8 

8 2 2 2 3 3 12 2.4 

9 3 2 3 3 3 14 2.8 

10 4 2 4 4 4 18 3.6 

11 3 2 3 4 3 15 3.0 

12 4 2 4 4 3 16 3.4 

13 2 2 2 2 2 10 2.0 

14 4 2 4 4 4 17 3.6 

15 4 2 4 4 4 18 3.6 

16 3 2 3 4 4 15 3.2 

17 2 2 4 4 4 15 3.2 

18 4 4 4 4 4 20 4.0 

19 4 2 4 4 4 17 3.6 

20 4 2 4 4 4 17 3.6 

21 3 3 3 3 3 15 3.0 

22 4 2 4 4 3 17 3.4 

23 4 2 4 4 4 17 3.6 

24 3 2 3 3 3 14 2.8 

25 4 2 4 4 1 14 3.0 

26 4 3 4 3 3 17 3.4 

27 4 2 4 4 4 17 3.6 

28 3 2 3 3 3 14 2.8 

29 3 2 2 3 3 13 2.6 

30 4 2 4 4 4 17 3.6 

31 4 4 4 4 4 20 4.0 

32 3 2 3 4 4 16 3.2 

33 3 2 3 4 4 16 3.2 

34 3 4 3 4 3 17 3.4 

35 3 2 3 3 3 14 2.8 
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36 3 2 3 3 3 14 2.8 

37 3 2 3 3 3 14 2.8 

38 3 3 3 4 4 17 3.4 

39 3 3 3 3 3 15 3.0 

40 3 4 3 4 3 17 3.4 

41 3 2 2 3 3 13 2.6 

42 3 2 2 3 3 13 2.6 

43 3 2 3 3 3 14 2.8 

44 3 2 3 3 3 14 2.8 

45 3 2 3 3 3 14 2.8 

46 3 3 3 3 3 15 3.0 

47 3 3 3 3 4 16 3.2 

48 3 2 3 3 3 14 2.8 

49 3 2 3 3 3 14 2.8 

50 3 3 3 3 3 15 3.0 

51 2 2 3 3 3 13 2.6 

52 4 2 3 4 3 16 3.2 

53 3 4 4 4 4 19 3.8 

54 3 3 3 3 3 15 3.0 

55 4 2 4 4 4 18 3.6 

56 3 2 3 3 2 13 2.6 

57 4 2 3 3 3 15 3.0 

58 3 2 3 3 3 14 2.8 

59 3 2 3 3 3 14 2.8 

60 3 2 3 3 3 14 2.8 

61 4 3 3 3 3 16 3.2 

62 4 4 3 4 3 18 3.6 

63 4 3 3 3 3 16 3.2 

64 3 2 3 3 3 14 2.8 

65 3 2 3 3 3 14 2.8 

66 2 2 3 4 2 13 2.6 

67 3 3 3 3 3 15 3.0 

68 3 2 4 4 4 16 3.4 

69 3 2 3 3 3 14 2.8 

70 3 2 3 3 3 14 2.8 

71 3 2 3 3 3 14 2.8 

72 3 2 3 3 2 13 2.6 

73 3 2 3 3 3 14 2.8 

74 3 2 2 2 3 12 2.4 
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75 3 2 3 3 3 14 2.8 

76 3 2 3 3 3 14 2.8 

77 3 2 3 3 3 13 2.8 

78 3 2 3 4 4 16 3.2 

79 2 2 3 4 2 13 2.6 

80 3 2 4 4 3 16 3.2 

81 4 2 3 3 3 15 3.0 

82 3 2 3 3 3 14 2.8 

83 2 2 3 3 3 13 2.6 

84 2 3 2 3 3 13 2.6 

85 3 3 2 3 3 14 2.8 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 4 3 3 3 4 17 3.4 

88 3 3 3 3 3 15 3.0 

89 4 3 4 3 4 18 3.6 

90 4 3 4 3 4 18 3.6 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 4 3 3 4 3 17 3.4 

93 3 2 3 3 3 14 2.8 

94 3 2 3 3 3 14 2.8 

95 3 2 3 3 3 14 2.8 

96 3 3 3 3 3 15 3.0 

97 4 2 4 4 4 17 3.6 

98 3 2 3 4 3 14 3.0 

99 3 2 3 3 4 14 3.0 

100 3 2 3 3 4 14 3.0 

101 3 2 3 3 4 14 3.0 

102 3 2 3 3 3 13 2.8 

103 3 2 3 3 3 14 2.8 

104 3 2 3 3 3 14 2.8 

105 3 2 3 3 3 14 2.8 

106 3 2 3 3 3 14 2.8 

107 3 3 3 2 3 14 2.8 

108 3 2 3 3 3 13 2.8 

109 3 2 3 3 3 14 2.8 

110 2 2 3 3 3 13 2.6 
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4. Tabulasi Data Traif Pajak Progresif (X4) 

Responde

n 

Tarif Pajak Progresif 
Total  

Rata-

Rata TPP 1 TPP 2 TPP 3 TPP 4 TPP 5 

1 3 3 3 4 2 15 3.0 

2 4 4 4 4 4 20 4.0 

3 2 4 1 1 3 11 2.2 

4 3 3 3 3 3 15 3.0 

5 3 3 3 3 2 14 2.8 

6 2 2 2 2 2 10 2.0 

7 2 3 2 2 1 10 2.0 

8 3 3 3 3 2 14 2.8 

9 3 3 3 3 3 15 3.0 

10 4 4 4 4 4 20 4.0 

11 3 3 2 2 2 12 2.4 

12 4 4 4 4 4 20 4.0 

13 2 2 2 2 2 10 2.0 

14 4 4 4 4 4 20 4.0 

15 4 4 4 4 4 20 4.0 

16 3 3 3 3 3 15 3.0 

17 4 4 4 4 4 20 4.0 

18 4 4 4 4 4 20 4.0 

19 4 4 4 4 4 20 4.0 

20 4 4 4 4 4 20 4.0 

21 3 3 4 3 3 16 3.2 

22 3 3 3 3 2 14 2.8 

23 4 4 4 4 4 20 4.0 

24 3 3 3 3 2 14 2.8 

25 4 4 4 4 4 20 4.0 

26 4 4 3 3 4 18 3.6 

27 4 4 4 4 4 20 4.0 

28 3 2 2 3 3 13 2.6 

29 3 3 3 3 2 14 2.8 

30 4 4 4 3 4 19 3.8 

31 4 4 4 4 4 20 4.0 

32 2 2 3 3 2 12 2.4 

33 4 4 4 4 3 19 3.8 

34 3 3 3 3 3 15 3.0 

35 3 3 3 3 3 15 3.0 
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36 4 3 4 4 3 18 3.6 

37 3 3 3 3 2 14 2.8 

38 4 3 4 4 4 19 3.8 

39 3 3 3 3 3 15 3.0 

40 3 3 4 3 3 16 3.2 

41 3 3 3 4 2 15 3.0 

42 3 3 3 4 2 15 3.0 

43 3 3 3 3 2 14 2.8 

44 3 3 3 3 2 14 2.8 

45 3 3 3 3 2 14 2.8 

46 3 3 3 3 2 14 2.8 

47 3 3 3 3 3 15 3.0 

48 3 3 3 3 2 14 2.8 

49 3 3 3 3 2 14 2.8 

50 3 3 3 3 2 14 2.8 

51 3 3 3 3 3 15 3.0 

52 3 3 3 3 3 15 3.0 

53 3 3 3 3 3 15 3.0 

54 3 3 3 3 3 15 3.0 

55 3 3 3 3 3 15 3.0 

56 2 3 3 3 2 13 2.6 

57 3 3 3 3 3 15 3.0 

58 3 2 3 3 3 14 2.8 

59 3 3 3 3 3 15 3.0 

60 4 4 3 3 3 17 3.4 

61 3 3 3 3 3 15 3.0 

62 4 4 4 4 3 19 3.8 

63 3 3 3 3 3 15 3.0 

64 3 3 3 3 3 15 3.0 

65 3 3 3 3 3 15 3.0 

66 2 2 3 3 2 12 2.4 

67 3 2 3 3 3 14 2.8 

68 3 3 3 3 3 15 3.0 

69 4 4 3 3 3 17 3.4 

70 2 3 2 3 2 12 2.4 

71 3 3 3 3 3 15 3.0 

72 3 3 3 3 3 15 3.0 

73 3 3 3 3 3 15 3.0 

74 3 3 3 3 3 15 3.0 
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75 3 3 3 3 3 15 3.0 

76 3 3 3 3 3 15 3.0 

77 4 3 3 3 3 16 3.2 

78 3 3 3 3 3 15 3.0 

79 3 3 3 3 2 14 2.8 

80 3 3 3 4 3 16 3.2 

81 3 4 3 3 3 16 3.2 

82 3 2 3 3 2 13 2.6 

83 3 3 3 3 3 15 3.0 

84 3 3 3 3 3 15 3.0 

85 3 3 3 3 2 14 2.8 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 3 4 3 4 4 18 3.6 

88 3 3 3 3 3 15 3.0 

89 3 4 3 3 3 16 3.2 

90 4 3 4 3 3 17 3.4 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 3 4 3 3 2 15 3.0 

93 3 3 3 3 3 15 3.0 

94 3 3 3 3 3 15 3.0 

95 3 3 3 3 3 15 3.0 

96 3 3 3 3 3 15 3.0 

97 4 3 3 3 3 16 3.2 

98 3 3 3 3 3 15 3.0 

99 4 3 4 4 3 18 3.6 

100 4 3 4 4 3 18 3.6 

101 4 3 4 4 3 18 3.6 

102 3 3 3 3 3 15 3.0 

103 3 3 3 3 3 15 3.0 

104 3 3 3 3 2 14 2.8 

105 3 3 3 3 3 15 3.0 

106 3 3 3 3 3 15 3.0 

107 3 3 3 3 3 15 3.0 

108 3 3 3 3 2 14 2.8 

109 3 3 3 3 3 15 3.0 

110 3 3 3 3 3 15 3.0 
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5. Tabulasi Data Sosialisasi Perpajakan (X5) 

Responde

n 

Sosialisasi Perpajakan 
Total  

Rata-

Rata SOP 1 SOP 2 SOP 3 SOP 4 SOP 5 

1 3 2 3 3 3 14 2.8 

2 4 4 4 4 4 20 4.0 

3 4 3 4 4 4 19 3.8 

4 3 1 3 3 1 11 2.2 

5 3 2 3 3 3 14 2.8 

6 3 2 4 4 4 17 3.4 

7 1 1 2 1 1 6 1.2 

8 3 2 3 3 3 14 2.8 

9 2 1 3 4 3 13 2.6 

10 4 1 4 3 4 16 3.2 

11 2 2 3 3 3 13 2.6 

12 2 1 3 3 3 12 2.4 

13 1 1 1 1 1 5 1.0 

14 4 2 3 4 2 15 3.0 

15 4 4 4 4 4 20 4.0 

16 3 3 3 4 3 16 3.2 

17 4 4 4 4 4 20 4.0 

18 4 4 4 4 4 20 4.0 

19 4 4 4 4 4 20 4.0 

20 4 4 4 4 4 20 4.0 

21 3 4 3 3 3 16 3.2 

22 3 3 3 3 3 15 3.0 

23 4 1 4 4 4 17 3.4 

24 3 2 3 3 3 14 2.8 

25 4 1 4 4 4 17 3.4 

26 4 3 4 4 4 19 3.8 

27 4 1 4 4 4 17 3.4 

28 2 2 3 3 2 12 2.4 

29 2 2 3 3 3 13 2.6 

30 4 3 4 4 4 19 3.8 

31 4 4 4 4 4 20 4.0 

32 4 1 3 3 3 14 2.8 

33 4 2 4 4 3 17 3.4 

34 3 4 4 3 4 18 3.6 

35 3 2 3 3 3 14 2.8 
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36 4 4 3 4 3 18 3.6 

37 3 3 3 3 3 15 3.0 

38 4 3 3 3 4 17 3.4 

39 3 3 3 3 3 15 3.0 

40 3 4 4 3 4 18 3.6 

41 3 3 3 4 4 17 3.4 

42 3 3 3 4 4 17 3.4 

43 3 2 3 3 2 13 2.6 

44 3 2 3 3 2 13 2.6 

45 2 2 2 2 2 10 2.0 

46 3 3 3 3 3 15 3.0 

47 3 3 3 3 3 15 3.0 

48 3 3 3 3 3 15 3.0 

49 3 1 2 3 3 12 2.4 

50 2 2 2 2 2 10 2.0 

51 3 2 3 4 4 16 3.2 

52 3 2 3 4 4 16 3.2 

53 3 3 3 3 3 15 3.0 

54 3 2 3 3 3 14 2.8 

55 4 3 4 4 3 18 3.6 

56 2 2 3 2 3 12 2.4 

57 4 3 4 4 4 19 3.8 

58 3 2 3 3 3 14 2.8 

59 3 2 3 3 3 14 2.8 

60 3 2 3 3 3 14 2.8 

61 3 2 3 3 2 13 2.6 

62 2 1 2 3 1 9 1.8 

63 3 2 3 3 2 13 2.6 

64 3 2 3 3 2 13 2.6 

65 2 2 3 3 2 12 2.4 

66 2 2 3 3 3 13 2.6 

67 3 3 3 3 3 15 3.0 

68 3 4 3 3 4 17 3.4 

69 4 3 3 3 3 16 3.2 

70 3 2 3 3 3 14 2.8 

71 4 3 4 4 3 18 3.6 

72 3 2 3 3 3 14 2.8 

73 3 4 3 3 4 17 3.4 

74 3 3 3 3 3 15 3.0 
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75 2 2 3 3 2 12 2.4 

76 3 2 3 3 3 14 2.8 

77 3 3 3 4 4 17 3.4 

78 3 3 3 3 3 15 3.0 

79 3 2 3 3 2 13 2.6 

80 3 2 3 3 3 14 2.8 

81 3 3 3 3 3 15 3.0 

82 3 2 3 3 2 13 2.6 

83 3 2 3 3 3 14 2.8 

84 3 2 3 3 3 14 2.8 

85 2 3 3 3 3 14 2.8 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 3 3 3 3 3 15 3.0 

88 3 2 3 3 4 15 3.0 

89 3 3 4 3 3 16 3.2 

90 4 4 3 4 4 19 3.8 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 4 4 3 3 3 17 3.4 

93 3 3 3 3 3 15 3.0 

94 3 3 4 4 4 18 3.6 

95 3 3 4 4 4 18 3.6 

96 3 3 3 3 3 15 3.0 

97 3 3 3 3 3 15 3.0 

98 4 4 3 3 3 17 3.4 

99 4 3 4 4 4 19 3.8 

100 4 3 4 4 4 19 3.8 

101 4 3 4 4 4 19 3.8 

102 3 3 3 3 3 15 3.0 

103 3 3 3 3 3 15 3.0 

104 3 3 3 3 3 15 3.0 

105 3 2 3 3 3 14 2.8 

106 4 4 3 3 3 17 3.4 

107 4 4 3 3 3 17 3.4 

108 3 2 3 3 3 14 2.8 

109 3 2 3 3 3 14 2.8 

110 3 2 3 3 3 14 2.8 

 

 



109 
 

 
 

6. Tabulasi Data Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Responde

n 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Total  
Rata-

Rata 
KTW

P 1 

KTW

P 2 

KTW

P 3 

KTW

P 4 

KTW

P 5 

1 3 3 4 4 4 18 3.6 

2 4 4 4 4 4 20 4.0 

3 4 3 4 4 4 19 3.8 

4 3 3 3 3 3 15 3.0 

5 3 3 2 3 3 14 2.8 

6 4 4 3 3 2 16 3.2 

7 3 1 1 1 3 9 1.8 

8 3 2 2 2 3 12 2.4 

9 3 3 3 3 3 15 3.0 

10 4 3 4 4 4 19 3.8 

11 3 2 4 4 4 17 3.4 

12 3 3 3 4 4 17 3.4 

13 1 1 1 1 1 5 1.0 

14 4 3 4 4 4 19 3.8 

15 4 4 4 4 4 20 4.0 

16 3 2 2 2 3 12 2.4 

17 4 4 3 3 4 18 3.6 

18 4 4 4 4 4 20 4.0 

19 4 4 4 4 4 20 4.0 

20 4 3 4 4 4 19 3.8 

21 3 3 3 3 3 15 3.0 

22 4 4 4 4 4 20 4.0 

23 4 4 4 4 4 20 4.0 

24 3 3 3 3 4 16 3.2 

25 4 4 4 4 4 20 4.0 

26 4 4 4 4 4 20 4.0 

27 4 4 4 4 4 20 4.0 

28 3 3 3 3 3 15 3.0 

29 3 4 4 4 4 19 3.8 

30 4 4 3 4 4 19 3.8 

31 4 4 4 4 4 20 4.0 

32 4 3 4 4 4 19 3.8 

33 4 4 4 4 4 20 4.0 

34 3 3 3 3 3 15 3.0 

35 3 3 3 3 3 15 3.0 
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36 3 4 3 4 4 18 3.6 

37 3 3 3 3 3 15 3.0 

38 4 4 3 2 4 17 3.4 

39 4 4 3 4 4 19 3.8 

40 3 3 4 4 3 17 3.4 

41 3 4 2 3 4 16 3.2 

42 3 4 2 3 4 16 3.2 

43 3 3 3 3 3 15 3.0 

44 3 3 3 3 3 15 3.0 

45 3 2 2 2 3 12 2.4 

46 3 3 3 3 3 15 3.0 

47 3 3 3 3 3 15 3.0 

48 3 3 3 3 3 15 3.0 

49 3 3 3 3 3 15 3.0 

50 3 2 2 2 3 12 2.4 

51 3 3 2 3 3 14 2.8 

52 3 3 2 3 3 14 2.8 

53 3 3 3 3 3 15 3.0 

54 3 3 3 3 4 16 3.2 

55 3 3 3 3 3 15 3.0 

56 3 2 2 2 3 12 2.4 

57 4 4 4 4 4 20 4.0 

58 3 3 3 3 3 15 3.0 

59 4 4 3 4 4 19 3.8 

60 3 3 3 3 3 15 3.0 

61 3 3 3 3 3 15 3.0 

62 3 4 4 4 4 19 3.8 

63 3 3 3 3 3 15 3.0 

64 3 3 3 3 3 15 3.0 

65 3 3 3 3 3 15 3.0 

66 3 4 3 3 3 16 3.2 

67 3 4 3 3 3 16 3.2 

68 3 3 3 3 3 15 3.0 

69 3 3 3 3 3 15 3.0 

70 3 3 3 3 3 15 3.0 

71 4 3 3 3 3 16 3.2 

72 3 3 3 3 3 15 3.0 

73 3 3 3 3 3 15 3.0 

74 3 3 3 3 3 15 3.0 
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75 3 3 3 3 3 15 3.0 

76 3 3 3 3 3 15 3.0 

77 4 4 4 4 4 20 4.0 

78 3 3 4 4 4 18 3.6 

79 3 2 2 2 3 12 2.4 

80 3 2 2 2 4 13 2.6 

81 3 3 4 4 4 18 3.6 

82 3 3 3 3 3 15 3.0 

83 3 3 3 3 3 15 3.0 

84 3 3 3 3 3 15 3.0 

85 3 3 3 4 4 17 3.4 

86 3 3 3 3 3 15 3.0 

87 3 3 3 3 3 15 3.0 

88 3 3 3 3 4 16 3.2 

89 3 3 3 3 3 15 3.0 

90 3 4 3 3 4 17 3.4 

91 3 3 3 3 3 15 3.0 

92 4 4 3 3 3 17 3.4 

93 3 3 3 3 3 15 3.0 

94 3 4 4 4 4 19 3.8 

95 3 4 4 4 4 19 3.8 

96 3 3 3 3 3 15 3.0 

97 4 4 3 4 4 19 3.8 

98 3 3 3 3 3 15 3.0 

99 4 4 4 4 4 20 4.0 

100 4 4 4 4 4 20 4.0 

101 4 4 4 4 4 20 4.0 

102 3 3 3 3 3 15 3.0 

103 3 2 2 2 3 12 2.4 

104 3 4 3 3 3 16 3.2 

105 3 3 3 3 3 15 3.0 

106 3 3 3 3 3 15 3.0 

107 3 3 3 3 3 15 3.0 

108 3 3 3 3 3 15 3.0 

109 3 3 3 3 3 15 3.0 

110 3 3 3 3 3 15 3.0 
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LAMPIRAN 4 

FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN 

 

1. Variabel Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran Wajib Pajak 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 2,7 55,5 41,8 100% 

2 3,6 10,9 56,4 29,1 100% 

3 0 6,4 53,6 40,0 100% 

4 0 3,6 55,5 40,9 100% 

5 0 3,6 61,8 34,5 100% 

Rata-rata 0,72 5,44 56,56 37,26 100% 

 

2. Variabel Sanksi Pajak 

Sanksi Pajak 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 2,7 53,6 43,6 100% 

2 3,6 14,5 48,2 33,6 100% 

3 0 8,2 51,8 40,0 100% 

4 0 5,5 59,1 35,5 100% 

5 0 9,1 65,5 25,5 100% 

Rata-rata 0,72 8,0 55,64 35,64 100% 

 

3. Variabel Sistem Samsar Drive Thru 

Sistem Samsat Drive Thru 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 10,0 63,6 26,4 100% 

2 0 71,8 22,7 5,5 100% 

3 0 9,1 69,1 21,8 100% 

4 0 3,6 63,6 32,7 100% 

5 0,9 5,5 67,3 26,4 100% 

Rata-rata 0,18 20,0 57,26 22,56 100% 
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4. Variabel Tarif Pajak Progresif 

Tarif Pajak Progresif 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0 7,3 68,2 24,5 100% 

2 0 7,3 70,9 21,8 100% 

3 0,9 5,5 71,8 21,8 100% 

4 0,9 3,6 72,7 22,7 100% 

5 0,9 26,4 57,3 15,5 100% 

Rata-rata 0,54 10,02 68,18 21,26 100% 

 

5. Variabel Sosialisasi Perpajakan 

Sosialisasi Perpajakan 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 1,8 11,8 58,2 28,2 100% 

2 10,9 37,3 35,5 16,4 100% 

3 0,9 4,5 70,0 24,5 100% 

4 1,8 2,7 65,5 30,0 100% 

5 3,6 11,8 54,5 30,0 100% 

Rata-rata 3,8 13,62 56,74 25,82 100% 

 

6. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pernyataan STS (%) TS (%) S (%) SS (%) Total 

1 0,9 0 71,8 27,3 100% 

2 1,8 8,2 58,2 31,8 100% 

3 1,8 11,8 59,1 27,3 100% 

4 1,8 8,2 56,4 33,6 100% 

5 0,9 0,9 57,3 40,9 100% 

Rata-rata 1,44 8,18 60,56 32,18 100% 
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LAMPIRAN 5 

HASIL OLAHAN DATA STATISTIK 

 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 

 

Correlations 

 

KWP_

1 

KWP_

2 

KWP_

3 

KWP_

4 

KWP_

5 

TOTAL_K

WP 

KWP_1 Pearson 

Correlation 

1 .724** .848** .667** .704** .928** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KWP_2 Pearson 

Correlation 

.724** 1 .737** .415* .583** .838** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .023 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KWP_3 Pearson 

Correlation 

.848** .737** 1 .611** .561** .889** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KWP_4 Pearson 

Correlation 

.667** .415* .611** 1 .574** .758** 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .000  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KWP_5 Pearson 

Correlation 

.704** .583** .561** .574** 1 .809** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L_KW

P 

Pearson 

Correlation 

.928** .838** .889** .758** .809** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak 

 

Correlations 

 SP_1 SP_2 SP_3 SP_4 SP_5 TOTAL_SP 

SP_1 Pearson 

Correlation 

1 .415* .830** .605** .484** .854** 

Sig. (2-tailed)  .023 .000 .000 .007 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SP_2 Pearson 

Correlation 

.415* 1 .338 .476** .439* .704** 

Sig. (2-tailed) .023  .068 .008 .015 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SP_3 Pearson 

Correlation 

.830** .338 1 .674** .468** .847** 

Sig. (2-tailed) .000 .068  .000 .009 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SP_4 Pearson 

Correlation 

.605** .476** .674** 1 .322 .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000  .083 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SP_5 Pearson 

Correlation 

.484** .439* .468** .322 1 .698** 

Sig. (2-tailed) .007 .015 .009 .083  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L_SP 

Pearson 

Correlation 

.854** .704** .847** .781** .698** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Hasil Uji Validitas Sistem Samsat Drive Thru 

 

Correlations 

 

SSDT

_1 

SSDT

_2 

SSDT

_3 

SSDT

_4 

SSDT

_5 

TOTAL_SS

DT 

SSDT_

1 

Pearson 

Correlation 

1 -.008 .668** .715** .478** .779** 

Sig. (2-tailed)  .967 .000 .000 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 
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SSDT_

2 

Pearson 

Correlation 

-.008 1 .190 .046 .088 .407* 

Sig. (2-tailed) .967  .316 .810 .645 .026 

N 30 30 30 30 30 30 

SSDT_

3 

Pearson 

Correlation 

.668** .190 1 .819** .743** .871** 

Sig. (2-tailed) .000 .316  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SSDT_

4 

Pearson 

Correlation 

.715** .046 .819** 1 .746** .845** 

Sig. (2-tailed) .000 .810 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SSDT_

5 

Pearson 

Correlation 

.478** .088 .743** .746** 1 .766** 

Sig. (2-tailed) .008 .645 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L_SSD

T 

Pearson 

Correlation 

.779** .407* .871** .845** .766** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .026 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

d. Hasil Uji Validitas Tarif Pajak Progresif 

 

Correlations 

 TPP_1 TPP_2 

TPP_

3 TPP_4 TPP_5 

TOTAL_TP

P 

TPP_1 Pearson 

Correlation 

1 .733** .886** .819** .840** .954** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TPP_2 Pearson 

Correlation 

.733** 1 .581** .551** .714** .784** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .002 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TPP_3 Pearson 

Correlation 

.886** .581** 1 .947** .778** .941** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TPP_4 Pearson 

Correlation 

.819** .551** .947** 1 .686** .898** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 

TPP_5 Pearson 

Correlation 

.840** .714** .778** .686** 1 .901** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L_TPP 

Pearson 

Correlation 

.954** .784** .941** .898** .901** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

e. Hasil Uji Validitas Sosialisasi Perpajakan 

 

Correlations 

 

SOP_

1 

SOP_

2 

SOP_

3 

SOP_

4 

SOP_

5 TOTAL_SOP 

SOP_1 Pearson 

Correlation 

1 .678** .828** .770** .616** .892** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SOP_2 Pearson 

Correlation 

.678** 1 .603** .556** .642** .826** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SOP_3 Pearson 

Correlation 

.828** .603** 1 .811** .772** .908** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SOP_4 Pearson 

Correlation 

.770** .556** .811** 1 .678** .866** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

SOP_5 Pearson 

Correlation 

.616** .642** .772** .678** 1 .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTAL

_SOP 

Pearson 

Correlation 

.892** .826** .908** .866** .852** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



118 
 

 
 

f. Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Correlations 

 

KTW

P_1 

KTW

P_2 

KTW

P_3 

KTW

P_4 

KTW

P_5 

TOTAL_KTW

P 

KTWP_

1 

Pearson 

Correlation 

1 .674** .696** .665** .670** .835** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KTWP_

2 

Pearson 

Correlation 

.674** 1 .672** .700** .440* .805** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .015 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KTWP_

3 

Pearson 

Correlation 

.696** .672** 1 .940** .745** .940** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KTWP_

4 

Pearson 

Correlation 

.665** .700** .940** 1 .770** .945** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

KTWP_

5 

Pearson 

Correlation 

.670** .440* .745** .770** 1 .824** 

Sig. (2-tailed) .000 .015 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

TOTAL

_KTWP 

Pearson 

Correlation 

.835** .805** .940** .945** .824** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Hasil Uji Realibilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 6 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Pajak 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.800 6 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas Sistem Samsat Drive Thru 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.797 6 

 

d. Hasil Uji Reliabilitas Tarif Pajak Progresif 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.825 6 

 

e. Hasil Uji Reliabilitas Sosialisasi Perpajakan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.818 6 
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f. Hasil Uji Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.821 6 

 

3. Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kesadaran Wajib Pajak 110 2.40 4.00 3.4255 .36459 

Sanksi Pajak 110 2.00 4.00 3.2618 .46353 

Sistem Samsat Drive 

Thru 

110 2.00 4.00 3.0218 .38250 

Tarif Pajak Progresif 110 2.00 4.00 3.1018 .46590 

Sosialisasi Perpajakan 110 1.00 4.00 3.0455 .55167 

Kepatuhan Wajib Pajak 110 1.00 4.00 3.2345 .52312 

Valid N (listwise) 110     

 

4. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.61581486 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.057 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.363 1.445  -.251 .802 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

.261 .103 .223 2.531 .013 

Sanksi Pajak .232 .103 .205 2.248 .027 

Sistem Samsat 

Drive Thru 

.043 .110 .030 .387 .700 

Tarif Pajak 

Progresif 

.153 .097 .137 1.583 .117 

Sosialisasi 

Perpajakan 

.356 .073 .376 4.896 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

b. Hasil Uji Simultan (F) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

461.135 5 92.227 33.704 .000b 

Residual 284.583 104 2.736   

Total 745.718 109    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, 

Sistem Samsat Drive Thru, Tarif Pajak Progresif, Sanksi Pajak 
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c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .786a .618 .600 1.65420 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Perpajakan, 

Kesadaran Wajib Pajak, Sistem Samsat Drive Thru, Tarif 

Pajak Progresif, Sanksi Pajak 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

d. Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.363 1.445  -.251 .802 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

.261 .103 .223 2.531 .013 

Sanksi Pajak .232 .103 .205 2.248 .027 

Sistem Samsat 

Drive Thru 

.043 .110 .030 .387 .700 

Tarif Pajak 

Progresif 

.153 .097 .137 1.583 .117 

Sosialisasi 

Perpajakan 

.356 .073 .376 4.896 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI PENYEBARAN KUESIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


